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BLIPATE BOGOR,

hahwa dalam rangka memastikan kcaesiaian penyelenggaraan
pembungunan deerah dengan visi, misi dan program Bupati
dan Wakil Pupati, serta guna menvinergikean program Asta Cita
Presiden dan Wakil Presiden, pemerintah  deerah  relah
melakiukan penyesuaian arah kebijakan pembangunan daerah
deogan visi, mist dan program Bupati dan Wakil Bupar, serta
progresm Asta Cite telalul Peraturan Bupau MNemor 12 Tahun
2025 tentang Perubahan Rencana Kerja Pemenintah Deerah
Kebupaten Bogor Tahun 20025;

bahwa dengan ditetapkannya Perubahan Rencana Xerja
Pemerintah  Daerah EKabupaten Boger Tahun 2045
sebagaimana dimaksud dalesn hural a, dan untuk menjamin
terciptanya sinkronisasi perencanaan program, kegiatan, dat
subkegiatan di tingkat Peranpket Daerah, perlu dilgkukar
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaisr: Rogor
Tahun 2025,

bahwa berdasarkan pertitmbangan sebagaimens  dinaksud
dalarm hurul & dan huruf b, perlu menstapkan Peraturan
HBupati tentang Perubahan Rencana Kerja Prranpkat Daeran
kabupaten Bogor Tahun 20025

Undang-Undsng Nomor 28 Tahun 1992 tentang Ponyeicngpara
Megara vang Bersih dan Brbas dari Koruepsi, Eolusi dan
Nepotisme [Lemnbaran Megsre Republik [ndonesia Tahun 1909
Nominr 7h, Tambahan Lembaran Negasa Republik indonesia
Normor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentanyg Keudangan
MNepara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuno 2003
Momar 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indotesia
Momor 4286),

Undang-Undang MNomor 23 Tshun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nesional (Lemberen MNegara
Republik !ndonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lemburan MNegara Republik ITndonesia Nomor 4421);

4, Undang-Undang, ...
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Undeng Undang Momor 26 Tahun 2007 tentang Penzataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
MNomor 6#, Tambahan Lembaran Megara Repubhk Indonesia
Nomor 4725 sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakthir
dengan Undang-Undang Nomer & Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengpent Undang-Undang
Namar 2 Talun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2023
Notmor 41, Tambahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Nomor 6356);

Undang-Undang Nomer & Tahun 2014 tentang Deza (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik [ndonesia  Nomor 48]
sebagaimana tclah beberapa kali diubah, terakchir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 1entang Ferubahan
Kedua atss Undang-lUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa [lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Momor 77, Tambahzn Lembaran Megara Republik Indonesia
Mamor B9 14);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 teniang Prmerintahan
Daerah [Lerbaran Negara Republik Indonesia Tabhun 2014
NMornor 944, Tarmbahan Lembaran Megara Republik Indoncsia
Nomor 5387} sebagaimans telah beberapa Lkali divbsh, terakher
dengan  Undanp-Tindang Namer & Tahun 2023 tentang
Penctapan Peraluran Pemeriniah Penggantl Uncang-Lindany
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjach Undarg-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomaar 41, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Normor £8560);

Undang-Undang 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antare Pemedntah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2022 Momor 4, Tambahan
Lembaran Megara Republik indonesia Nomor 5F8T);

Undang-Undang Nowmer 59 Tabun 2024 rentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2023-
2045 (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsia
Nuomor G987);

Undang-Undang Nomor 102 Tahun 2024 1entang Kabupalen
Bogor di Provinsi Jawa Barat (Lembaran Megars Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 288, Tambahan Lernbearan
Negara Republik Indonesiaz Nomor T039);

Peraiuran Pemerintal Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indunesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambehar Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 4833) scbagaimana telah tlivuboi
cenger Peraruran Pemerintah Nomet 134 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemetintab Nomor 26 Tahun 2003
tentang Rencana Taga Fueaop Wilayah Nasianal [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor G042,

11. Peraturan ...
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Peraturan  Pemerinlah  Nomeor 43 Tahun 2014 lenlang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor & Tahurn 2014
tentang Desg (Lembaran  Negare  Republik [ndonesia
Tuhun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Momeor 5539} sebageimana elah beberaps  kall
diubabh, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Momor 11
Tabun 2019 tentamg Perubshan Kedua atas  Peraluran
Pemeriniah  Komor 453 Tahun 2014 tentapg  Peraturan
Pelaksanaan Undanp-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tenlang
Desa (Letnbaran Negara Republik Indonesia Tabun 2019
Nomoaor 241, Tambahan Lernharan MNegara Republik indonesie
MWosnor 632 1);

Peraturan Pemerintah  Nomeor 17 Tahun 2017 tentanpg
Sinlkronizasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pernbangunan Nasional (Lembarsn Megara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indoresia Nomor 50564,

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang
Partisipasi Masyarekat dalam Penyclenggaraan Pemerintahan
Daerah {Lombaran Negars Republik Indemezia Tahun 2017
Nomor 225, Tambahan Lembaran Negara Republik [mdoncsiz
Nomor &133);

Persturan Pemerintah Momor 17 Tahun 2018  tentapg
Kecamatan {Letnbaran Negara Republik Indonesia Takun 2018
Nomor 73, Tumbahen Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor S208);

Petaturan Pemedntah  Nemor 33 Tahun 2018  rentang
Pelaksanaan Tugss don Wewenang Gubermur sebagal Wakil
Pemerintah Pusat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
3018 Momar 10@ Tembahan [embaran MWegara Republik
Indomesia Nomor 6224);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tansuan 2019 lentang Laporan
dan Evaluasi Penvelenpgaraan  Pemcrintahan  Daerah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201% Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6223);

Peratursn Pemerintah Nomor 21 Tabun 3081 tentang
Penyelenggaraan Ponataan Ruang (Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahon 2021 Nomer 31, Tambaban Lembaran Mepara
Republik Indonesia Nemor 6633);

Pepaturan Presiden Nomor 59 2 Tehun 2017 tentang
taksanaan Pencapaian Tujuan Pembangonan Berkelanjuban
(Lembaran Negara Republik [donesia Tahun 2017
Moraor 136);

Peraturssi Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia [Lembaran Negars Ropublik Indonesia Tahun 20149
Nomer 119}

Peraturan Presiden Nomor 72 Tehun 2021 tentang Percepatan
Pepurunan Stunting (Lembaran Negara Republhik Indonegia.
Tabun 2021 homot 172);

1. Prraturan -..
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Peraturan  Presidety Nomor 111 Tahun 2022  tentang
Pelaksunaan Pencapaian Tujuan Pembengunen Berkelanjutan
[Lembaran Negaras Republik  Indonesia  Tahun 2022
Nomor LBO),

Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata ©Cara Perencanman, Pengendalisn  dan Evaluas)
Perabanpunars Daerah, Tata Cara  Evaluesi Rancangan
Peraturan Dacrah tentang Rencana Pembengunan Jangks
Panjang Dacrah dan Rencana Fembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubehan Rencana Pembanguanan
Jangka Panjeng Daerah, Rencana Pembangunan Jangks
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah
[Berita Megara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1373);

Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 10 Tahun 2618
tentang Keviu atas Dokumen Perencepaan Pembangunan dan
Penganggaran Daerah Tahunan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Normor 462);

Peraturan Menteti Dalarg Neger Nomor 7O Tabun 2049 entang
Sistern Informasi Pemerintahan Dacrah {Berita Megara Republilke
Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14),

Peraiuran Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tehun 2019 tentang
Kiasifikasi, WKodefikasi, dan Nomenklatur Perencanassn
Fembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Tndonesia Tahun 2019 Nemor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Hegeri Momor 18 Tahun 20020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah  Notnor 13
Tahun 2019 temang Laporan dan Evaluas: Penyelenggarasn
Yemerintahan Daerah {Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Namor 5% Tahun 2021 tentang
Standar Pelayanan Minimal {Perita Negara Republik ndonesia
Tahun 2021 Nomor 1419,

Peraturan Dasrah Provingi Jews Barat Nomor © Tehun 2022
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2022-2042 (Lembaran Dacrah Provinsi Jaws Barat
Tahun 2022 Nomor 9);

Peraturan Dasrah Frovinsi Jawa Barar Namar 13 Tebuno 2024
tentang Rencuna Pembangunan .Jangka Panjang Daszrah
Tahun 2023-2043 ({Lembaran Dacrad Provinsi Jawa Barat
Tehan 2024 Momor L3);

Peraturan Daerah Kabupasen Bogor Momor 12 Tahun 2016
tentang  Pembentukan  dan Susunan  Perangkat  Daerah
jLembaran Dacrsh Kebupaten Bogor Tehun 2016 Nomoco 12,
Tambahan Lembaren Daerah Kabupaten Bogor Nomnr H6)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakbir dengan
Peraturan Dacrah Kahupaten Hoger Nomor 2 Tahun 2023
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daereh Nomor 12
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkal
Daerah [Lembaren Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2023
Nomor 2, Tembaban Lembaran daerah Kabupaten Bogor
Momor 119);
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Peraturzn Therah Ksbupaten Beogor Nemor 1 Tahun 2024
tenitang Rencana Tata Ruang Wiiavah Kabupalen Bogor
Tahun 2024-2044 [lembaran Daerah Kabupaten BHogor
Tahun 2024 Nomor !, ‘Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Bogor Nutnar 123

Peraluran Daerah Kabupaten Boper Nemer 2 Tabun 2024
tentang Rencans Pembanpupan Jangka Panjang Daerah
Tahun 2025-2045 [Lembaran Daerah Kabupatcn Bogor Tahun
a24 Momor 2, Tambahan Lembaran Dacrab Kabupaten Bogor
MNoror 129);

Pergturan Daerah Kabupaten Bogor Neomor % Tahun 2024
teniang Anggaran Pendapatan dan  Belan Draerah
Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Dacrah Kabupaten Bognr
Tahun 2024 Nomor 9)

Peraturan Bupaeti Boger Momer 14 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintsh Deacrah  Kabupaten Bogor
Tahun 202% [Berita Daecrsh Kabupaten Bogor Tehun 2024
MNommor 14];

Peraturan Bupati Bogor Nomor 5 Tahun 2024 lentang
Penjabaran Anggaren Pendapatan  dan Belanja Duerah
Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten Bogor Tahun
3024 Momor 60} sebagaimana tclah beberapa xall dinbah,
rerakhir dengan Peraturan Bupati Begor Nomor 11 Tahun 2025
tentang Perubahan Kedua atas FPeraturan Bupati Bogor
Nomor 58 Tohunr 2024 (eatang Perngabaran Anggaran
Perdapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2025 Nomar 1)

Peraturan Bupati Bogoer Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Perubahan Rencena Kerja Pemerintah Dacrah Kabupaten
Bogar Tabun 2025 [Berita Deerali Kebupaten Beopor Tahun
2024 Nomeor 12);

MEMUTUSKAN.

. PERATURAN BUPATL BOGOR TENTANG PERUBAHAN RENCANA

KERJA PERAMGKAT DAERAH KABUPATEN BOGOR TAHUN 2025.

BAB I
EETENTUAN UMUN
Pozal 1

Dialam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.

Daerah Kabupagen, yang selanjutmya disebuc Daerah, adalah

Daerah Kebhuprten Bopor,

Pemcrintah Daerah adalah Bupati schagns UNSUr peryelengpara

pemerintaban daerah yang memimpin pclaksanaan urusan
pemerintahun yang menjadi Kewenangan laerah otanom,

5. Pocrmerintel ...
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Perperintahaty  Dseerah  adalalh penyclenggarash  urusan
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwalalan
ralyat deerah menurut asas otonumi dan tugas pembantuan
denpan prinsip otoriomd  s¢Tuas-lupsnya dalam siztern dan
prinsip Negara Kesatuan Republik indonesia zebagaimana
dirnaksud dalam Undang-Undang Dasar MNegara Republik
Indonesia Tahun 1943,

Permerintak Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Jaws Barat.
Bupati adalah Bupati Bogor,

Dievan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya disingkat
DPRD, adalah Lembaga Perwakilan  Rakyat Dacrah yang
berkedudukan scbagal unsur  penyelengeara Pemerintahan
Diaerah,

Perangkat Daerah, yang selanjutnye disebut PT3, adalaly unsur
pemtantu kepala dacrah dalam  penyelenyparaan Lrusan
Pernerintahan yang menjadi kewenangan Daerah,

Badan Perencatiaan Pembanpunan, Penelitian tlan
Pengermbengan  Daerah  adalah Badan  Perencanaan
Pembungunan, Penelitan  dan  Pengembangan Dasrah
Kabupaten Bogor.

Desa adalah desa dan dess adat atsw yang disehut dengan
nama lain, selatjutnys  disebut Desa, adelah  kesatuen
masyrraltat bukum yang memiliki batas wilayah wang
berwenang untuk  mengetur dan  mengurus  UrLSan
pemerifitahan, kepentingan masyarakat setempat berdawarkan
prakarss masyarskat, hal asal usul, dan/atau halk tradisional
vang diakui dan dihormati dalam sisten pemenintahan Megara
Kesatuah Republils Indonesia.

Pernerintahan Desa  adalah  penyelenpparaan  UTisan
pemerintahan dan kepentingan mesyaraket setempat drlam
sisterl pemerintahan Negare Kesatuan Republik lndonesia.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Duerah Kabupalen
Bogor, vang selanjutnya disebut dengan RRIPD, adalah
dokumen nerencanean pembangunan Kebupaten Bogor untuk
periode 20 (dua pulubj tahunan.

Renecans Permbanpgunan Janpka Menengeh Dacrah Kabupatern
Mogor, yang selanjumya disingkar desgan REJMD adalsh
dnurnen perencansan pembangunan Kabupaten Bogor untik
petigde 3 {lima) tahunan.

Rencana Kerja Pemerintah, yang selanputnya disingkat derygan
RKP, adalah dokumen perencanean nasional untuk periods
1 [zawa} tabin.

Rencana Ketja Pemecintah Dacrabh Provinsi Jawa Baraf, yang
selanjutnya disebut dengan RKFD Provinsi, adalah dokumen
perencanasn Provinsi Jawa Barat yang untuk periode | [satu]
tahur.

15. Repecana ...
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Pencana Pembangunan Tahunen (acrah yaneg selanjutnya
disebut Rencana Kers Pemerintah  Dacrah  dan  yang
selanjutnya disingkat RKPD, adalah dokumen perencanean
Dmerah untuk pericde 1 (satu} tafnin.

Rencana Kerja Pemerintah Desa, yang sclanjutnya disebur RKP
Desa, sdalah dokumen percncansan desa untuk peniode
1 {=atu) tabun.

Rencana Btrategis Perangkat Daerah yang selanjutnys disebut
Renstra FD adalah dokumen perencansan Perangkat Daevah
untuk periode 5 (lirma) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Dacrah, yang selanjutnys discbut
Renja PD, adalah dokumen persncanaan Peranghat Daerak
uptuk pericde 1 {satu) tahon.

Anpgaran Pendapatan dan Belanja Deerah yang selanjutmya
disingkat APBD, adalah rencana keuanpan tahunan Dacrab
yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Kebijakan Umum APPD, yang selanjutnya disingkat KUA,
adalah dolumen vang memuat kebijakan Lidang pendapaten,
helarja, dan pembiayzan sertan asumsi yang nmendasarinya
untuk periode 1 isatu) tahun,

Rencand Kerja dan Anggaran Satvan keoa Perangkat Diaerah
varg sclanjutoya disingkat RKA SKED, adalah dokumen veng
memus! rencana peodapatan dan belanja SKPD atau dokumer
vANE MEMUAL TENCans pendaparan, belanje, dan Pembiayaan
IKPD vang melaksanakan fungsi bendahera umum dacrah
vanf digunaken sebaged dasar penyusunan rancargan AFPBD.

 Priofitas dan Plafon Anggaran Sementara yang stlanjutnys

disingkat PPAS, adalah prograrm prioritas dGan patokan batas
maksirnal anggaran yang diberikan kepada Perangkat Daerah
untuk setiap program  sebagal acuan dalam  peényuUSUnAn
rencana kegja dat anggaran satuan kerja Perangkat Decrah.

Prioritas Pembaengunan Peerah sdalah fokus penyelenggaraan
pemetintah daerah yang dilaksanakan sccars bartabap untuk
mencapai sasaran REIMD.

Frogram Strateps Nasional adalah prograd yang ditetapkan
Presiden sebapai program yang memiliki sifar stratepis secara
nasional dalam  upsya wmeningkatkan pertumbuhan  dan
pemerataan  pembangunan  serta merjaga pertahanan dan
keamapan dalasp rangka  meningkatkan  kesgjahternan
rmasyaralat.

Sistern Informasi Pemerintahan Daerah, vang  selanjutnys
disingkat SIFD, adalah pengelolasn informasi pembangunan
dacrab, informasi  keusngan  daerah, dan informasi
pemecrintahan daerab lamnya yang zaling terhubung untuk
Simunfaatkan dalam penvelsnpgarRan pembangunan Craerah.

informasi Pembangunan Dacrah adalah sistem yang digunakarn
untak pengelolaan  data dan informasi  perencanaian
pembangunan daerah, serta analisis dan prefil pembangunan
Dacerah.

A7, Program ...
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27, Program adalah bentuk insirumen kebljakan vang beris
1 [satu] atau lekbih kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan
keria perangkat daerah atan masyarakat Yang dikeordinasikan
uleh Pemerintah Daerah untuk mencapal Sasaran dan tujuan
pembangunan Daeral,

28, Kegiatan adalah bagian dan Program yeng dilaksanakan nleh
1 Isatu] alayl beberapa Perangke: Dacrab sebagal bagian Jari
pencapalan sasaran terukur pada suabl programn dan terdici
dari sekumpulan tindakan penperehan sumber daya baix yang
herupa personil atau sumber daya manusia, barang modal
termasuk peralatan dan tekpologl, dana, atau kombinast darl
beberapa atau semua jonis Sumber daya tersebut, schagal
masukan  untuk  menghesilkan  keluaran  dalem beniuk
barang/jasa.

29, Subkcgiatan adalah bagian den kegiatan yang beryifat detail
dan dilakuanakan nntuk menghasilkan ouiput langsung.

BAE II
MAKSUD, TLULTUAN, DAN FUNGE]
Pazal 2
Meaksud ditetapkannya petubahan Renje PD Tehun 2025 adalah
untuk menjamin  terciptanya  konsistensi  perencanaan dan

penganggaran  tingkat PD dalam perubahan  perefcanaan
pembangunan tahun 2028,

Pasal 3

Tujuan ditetapkannya perubahan Renja PD Tahun 2025 adalah;

B, rengevalias realisasi pencapaian Lerpet kegiatan,
sLbkegiatan, penyerepan dana, dan wendala yang dihadapl oleh
PD selams ] {satu) trwulan,

b. mengntegrasikan  program,  kegatan, dan subkegatan
schagaimana yang tercantum  dalam perubaharr KKPD
Tahun 2025 ke dalam perubahan Renja PD Tahuan 2005 dan

c. mewljudkan efisiensi dan  efekvivias pelaksanaan  kinerja
Perangkat Dacrah, untuk sempester 11 [dua).

Pasal 4

Perubahen Renja PD Tahun 2025 berfungsi schagai:

s, mcuan bagl penyelenpgarean kinedja PD berdasarkan urasan
kewenangan pemerintaban  daerah  Tahun 2029 pasca
perubahan;

b. acuan pengendalian dan evaluasi miernel PD pasca perubahan;
dan

&, acian bagh peoyusunan Renja PD tahun benkutnya.

BARBIII ...
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BAE III

KEDUDUEAN DAN MUATAN
PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGEAT DARRAH

Bagian Hesatu
Keduduken Perubahan Fencana Kerja Perangkat Deerah

Fagal 5

Perubaban Renja PD Tahun 2025 merupakan pedoman bagi FD
dalam menyusun perubashan  perencanaan  pembangunan
tahun 2025 sesuai kewenangan bideng urusannya,

Perubahan Renja PD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud
pada ayat [l} berpedoman dan  menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari Perabahan RKPT) Kabupaten Bogor
Tahumn 20235,

Perubahan Renja PD Tahun 2025 sebapuimeana dimaksud paria
ayal {1} disusun berdasarken laporan hasi pengendalian dan
evaluusi pelaksanaan Kenje PO Tahun 2025 sampai denpgan
Triwulan [ {sain) tahun berkenaan,

Frrubahan Renja PD Tahun 2025 sebagaimana dimaksod pada
avat {1} menjadi pedoman dalam penyusunan Perubahan REA
SKPD Tahun Angpatran 2025,

Bagian kedus
Mustan Perubabkan Rencana Eerja Peranglkat Dacran
Posal &

Pstrubzshen Renja PD Tahun 2025 sebagrimana dimaksud dalam
Pagzal 5, m=muat;

a
k.

.

kegiatan schelum dan sesudah perubahan;

subkegiatan sebelum dan sesudah perubahan,

target kinerja schelum dan sesudah perubahan;

pagyl angearan sehelum den sesudah perubahan; dan

lokasi dan kelompok sasaran sebelum dan sesudah perubehan.

Pagal 7

Isi beverta urgian Perubshan Renja PD Tabun 2025 schagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 fercactum dalam barapiran |osampal
dengan Lampiran LXXIU vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupat ini

BAB [V ...
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BAB IV
SISTEM INFORMAS] PEMERINTAHAN DAERAH
Pasal 8
(1) Seluruh data program, kegiatan, dan subkegiatan beserta

indikator dan kinerja yang menjadi substansi perubahan Renja
PD Tahun 2025 tercantum dalam SIPD.

(2) Seluruh program, kegiatan, dan sub kegiatan scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam Perubahan Renja PD Tahun 2025,

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Prsal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabupaten Bogor.

Diundangkan di Cibinong
pada tapuel 48, Juni 2025

TAHUN 2025 NOMOR 14
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LAMPIRAN XXII[ PERATURAN BUPAT] BOKUE

NOMOR 14 TAHUN 2025
TANGGAL - 13 JUNT 2025

TENTANG : PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGEAT
DAERAH KABUPATEN DBOGOR TAHURN 2045

PERUBAHAN EENCANA KER.A
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
HKABUPATEN BOGOR TAHUN 2025

——————————

BAB |
FPENDAHULLIAN

Latar Belakang

Scjalan dengan penyusunarn Perubahan REPD Kabupaten Bogor
Tahun 2025, dilakukan penyusunan Perubahan Remsa FD Taban 2025
di linglkungan Pemerintah Kabupalen Bepor. Sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Dralam Megeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Penpendalisn dan Evaluasi Pembangunan Daerahb, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Persiuran  Daerah  tentang  Rencana
Fembangunan .Jangka Fanjang Dacrah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengalhh Daerah, scrta Tata Care Perubahan Rencana
Pembangunan Jangks Panjang Nacrah, Rencana Pembangunan Jangka
Mcnengah Daerah, dan Eencana Kerja Pemerintah Daerah, Perubahan
REKFD menjadi pedoman Perubahan Eenja PO Khususnya Perubahan
Renja PO Tahun 20235, memuat program, kegiatan dan subkcglatan yrang
dituangkan dalam Kenstra I’} Tahun 2025-2025%, vang secara sunultan
terkoordinasi dengan ERIMD Kabupaten Bogor Tahun 2025-20325.

Perubahan Renja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebuinan Tahun 2025 disusun dengan berpedeoman pada substanz
dolkdinen Perubahan REKPD Kabupaten Bogor Tahun 2025 yang disusun
dengan menyesuaikan arah kehijakan pembangunan daerah, yaitu:
a. pernenllhan anpgavan belanja vang bersifat wajib dan mengikat untuk

menjamin pelayanan dasar masyarakart;

b. mendorong percepatat pencapalan target kinerja penyelénggaraan

Lurusan pethetrintabhan,



¢ melaksanakan program pricritas pecmbangunan Kabupaten Bogar
Tahun 2025 sesuai dengan visl misi Hepala Daerah dan Wakil Kepala
Dacrah terpilih 2025-2029;

. melaksanakan program prioritas yang mendulung arah kebijakean
prioritas Masional dan prioritas Provinsi Jawa Barat,

¢, alokasl angegaran diprioritaskan peda belanja pokok dibandingkan
dengan  alokasi angparan belanja  penunjang scsusl largel dan
indikalar kinerja progeam, kegiatan dan subkegiatan;

f. pemenuhan alokasi angparan belanja wmilk  meliputi  fungsi
pendidikan, belanja infrastruktur  pelayanan publik, standar
pelayanan minimal, penunanan shanding, penghapusan kemiskinan
ekstrimn, penpendalian inflas, dan penggunaan hasil penerimaoan
pajak daerah unluk kegiatan yeng telah ditentukan, belanja vang
bersifal wajil lainnya, anlard lain gangparen pengawasan, pembayaran
iran  pensiun,  pembayvaran  iuran  jaminan kesehatan  dan
pembayaran cicilan pinjuman sera kewsiban kepada pabalt Ketiga,
tlan

#.  kesigpaagasen terhadap boncana alam dan non alam.

Ferubahan Renje Dinas Tamaman Pangan, Hortikultura dan
IPerkebunan Tahun 2025 menpakoemodir adanya perubaban-perubahan
penambabian dan/atad pengurangan rincian subkegatan akibat adanyvea
perulabian target kinerja dan angparan yang terjadi sejak ditelapkannys
APBI} Tahun Anpggaran 20253 hingga perpeseran-pergeseran  yang
dilaltukan dan terecantum dalam Perubaban Penjabaran AFHD Tahun
Angearan 2025 dengan memedomani Instruksi Presiden Nomor 1 Tatun
2025 tentang Efisiensi Belanja datam Pelaksanaan Anggaran Pendaparan
dan Belanta Negara dan Angguran Pendepatan dan Belanja Dacrah Tahun
Anggaran 2025 dan  3urat Edaran Menten Dalam Negeri Nomor
Qo037 5] tentang Penyesuzaian Pendapalan dan Efisienst Belanga
Dacral dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah Tahun Anggaran
2025,

FPerubghan Renja [Mnas Tenaman Pangan, Horokultura dan
Perkcbunan  Tabiin 20235 disusun dengan mempertimbangkan capaian
kinerja Triwnlan T Tahun 2025 vang memperlibatkan sgjsuh mana
pencapaian program, kegiatan dan subkematan, kemungkiman terlaksana
atau tidak terlaksana, serta terselesaikan atau tidak teryelesaikan pada
alchir tahun 2025,
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Perulmhan Rencana HKerja [Eenja) Linaz Tanaman Pangan.
Hortikullura den Perkebunan tabun 2025 merupakan dokumen
perencanapn tahun 2025 yang wajib disusun unruk menjabarkan
perubahan Henstra  Dinas Tanaman  Pangan,  Hortikultura dan
Perkebunan tahun 2024-2026. Perubahan Renja TNinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkelbuan Tahun 2025 disuaon secara rutin
sebagal  pedoman  dalam pelaksanaan kewcnangan  konkuren
perangkat dacrah berdasarkan bidung wasan/unsur schagamana
amanat Undung-Undanp Nomor 23 Tahun 20014 tentang Pemerintahan
Thacrah. Dokumen ind disusun sceara simultan bersamaan dengan
petivusunan Rencana Kega Pemerintah Daerah (EKFD] Kaboparen
Bogor Tahun 2025 yang merupskan dokumen perencanaan taliun
pertama pada periode percneanaan jangka panjang whun 2025-2045
dan pericde perencanaan permbuangunan daersh tabun 2024-2026. 1
wisi lain, peryusunan Perubalian Renja Perungkal Daevab Tahun 2025
merupakan bagian tceknis dalam porumuszan substansi dokwmen
perencanaan daerah lainnya, yailu Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah {REJFD) Tahun 2025-2045 schapai implikasi dar
akan berakhirnya Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2019 Tentang
Perubtahan Rencana Pembangunan Jangks Panjang Daerah Kabupaten
Bogor Tahun 2005.2025 Rencana Pembangunan Daerah  (RPD)
Kabupaten DBogor Tabun 20242026, scrta perubahan  Rencana
Sratepgis Perungkat Daerah (Renstra) Tahun 2024-2006.

Behubungan dengan masih dipcdomaninya Peraruran Menteri
Daiam Negeri Nomor Bé Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanasan,
Pengendalinn dan Evaluasi Petnbhangunan Daerah, Tata Cara Evaluas
Hancangan Peraturan Dacrah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembanpunan Janpksa Menengall
Daerah, serta Tals Cara Perubahan RBencana Pemnbangunan Jangks
Panjang Darrah, Rencana Pembangunan Jangka Mencngab Dacrah,
dan Hencana Kerja Pemernmtah Daerah, malka lala cara penyasuanan
Ferubahan Renja tahun 2025 tetap memedomani aluran dirnaksad,
dengan tetap memperhalikan kaudah kaidah yvang haras dukut olch
Merubahan Renja Perangkat Dacrah terhadap substanst dokumen

perencanaan daeral lainnya,

PerieBFitidn Ranedng KLije
BEngs P i P, St doulters, Ao Perkebicntn KAE Podor TRk Z025
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Pertyuzunan Perubahan Renja Dinas Tanaman  Pangan,
Hortikullura dan Perkebunan tahun 2025 dilakukan secara simultan
dengan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Bogor tahun 2025, yemg bersinergi dengan kebijakan
pemmerintab pusat maupun pemerintah Provinsi Jawa Harar dan
memuat program, kegiatan, sub kogiatan mdikator kimerjs, lokaal,
target capaian kinerja dan pendanasn, scsual dengan lugas dan
funpgsi Ninas Tanaman Pangan, Horlikullura dan Perkebunan, scria
rercantum dalam SIPM-RI1

Dokumen Perubahan Rencana  Ketja {Renja) Tahun 2022
mcrupakan dokwmen perencansan ishun periama pada  periode
perencanaan  jangka panjang tahun  2025-2045 dan  penoade
perencanaan pembanpunan daerah tahun 2024-2026, dinana tahun
2025 merupakan tahun pertama pembangunan daescah yang dipunpin
aleh kepala daerah terpilih dan tahun pertama dalam dokuten
perencanaan jangka panjang RRPJPD Kabupaten Begor Tahun 2025-
2045, yung secara simultan sedang dalsm proses penyusunan, Untuk
mecnjamin kesinambungan dan konsistensi dalam proses peretcanaatl,
substansi dalam Perubahan Rencane Kerja [Renja) Tahun 2025 akan
memjadi bagisn dun perubahan RPD Tahun 2024-2036. Dizamping
ilu, Perubkahan Rencana Kerja [Renja] Tahun 2025 akan menjadi
pedoman dalam  peoyusunan dokumen penganggaran, mulai dari
tahapan petiyasunan Prioritas dan Plajon Angparan dinas, hingan RKA
Tahun 20235, s=serla menjadi pedoman dalam penilaian kinerna
penyelenggaraan pemerinkah daerah.

el karena itg, perangkat daerah juga diwajibkan menyusun
dokumen peruabahban Hencana Streieps (Benstra) Peranphkat Daerab
Tahun 20242026 yang mepedomani perubabar Rencana
Pembanpunan Daerahh (BEPD) Tahuan  2024-2026. Sclanjuomva,
perubahan Renstra Dinas Tanamuan Panpan, Hortikullura,  dan
Perhebunan akan menjadi pedoman dalam penyusunan Perubahan
Ecncana Kerja (Renjal Thnas Tanaman Pangan, Hoctikualtura, dan
Perkebunan untuk tahun 2025,

Dalam pelabzanaannya, penyusunan  Perubaban  Reneane

Kerja {(Renja) THoas Tanamaean Pangan, Hortikuliura, dan Perkebunan,

Percd RN FENSRNA ari
Bivuis THdhedn Pangdn, Hortiulog, sdn Perksbunan gl Bogor Tt 2025
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webagai  bentuk  sinkronisasi subatansi yang  beormuars pada
kelerhubungan antars pencapaian target kKinerga wluma daerah
denwan lurpet kinerja utama perangkat daerah. Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 ketentuan Pasal | Nomer 30
tentang Tala Cara Perencanasan, Pengendalian, dap Fvaluasi
Pembanpgunan Daerah, Tala Cara Evaluasy Rancangan Peraturan
Dacerah Tentang Kencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Meoengah Dagrah, serta Tata Cars
Peruhahan  Renvana  Pembangunan  Jangks  Pargang  acrah,
Rencana Fembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Kencana
Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja [(Fetja) Perangkat Daerah,
vany merupakan dokumen perencanaan Perangkei Daerah untuk
periode 1 §satu) tahun anggaran. Adapun Perubahan Renja adalab
dolumen rencana yang memuat program  dan kegatan  yang
diperlukan uniok mencapai sasaran pembangunan,

Rarncangan Awal Renja Dinas Tanaman Pangan, Horlikulinra,
dan Perkebunan Tahun 2025 merupakan dokumen petencanasan
awal Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkelbunan untuk
periade tahun 2025 vang memuat program, keglatan, sub kegiatan,
indikator lanerja, lokasi, target capaan kinegs dan pendanaan,
sesual dengan mgas dan fungs:n Dimaz Tanaman  Pangan,
Hortikuitwra, dan Perkebunan sebagal penjabaran dan  unassain
pilihan yanp Terkaitan deogan bidang orasan pertanian manpan seh
wrusan yang telah ditastapkan. Perubahan Ecnja inn disusun dengan
retap mempedomani perubahan Renstra Dinas Tanaman Pangan,
Horrikultura, dan Perkebunan Tahuan 2024-2026 dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (EKPLD) Kabupaten Bogor Tahun 20235,

Peraturan Pemerinteh Nomor 12 tahun  201%  tentang
Pengelolaan Eensngan Daerah tonst dijpadikan pedoman dalam
penynsunan . Rencana Kerja  dan Angparan [REKA] vang  Gdak
terpizsahkan dalam penyusunan Rencann Anggaran Mendapatan dan
Belanja Daerah (RAPBD} Kabupaten Bogor Tahun Anggaran 2023,
Dokuwinen perencanaan Dinas Tanaman Pangan, Horviikultura dan
'erkebunan, sebagaimana ketentuan Pasal 11 ayat {3 Permendage
Normgr 80 Tahun 2017, Serta sebagaimang dalam Pasal 13 ayat

FerieBoHEN RENCAMSE R2HR
Bings FRnFain FRngin, Fortdrull wrg. aan Foarkebuidn 580 Bogar Ttk 2025
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(2] Permendagri Nomor 6 Tabun 2317, Hancangan Renja Dinas
Tunaman Pangan, Hortikoliaree dan Perkebunan memual program,
kepintan, lokasi, dan kelompok sasaran yvang diserfai indikator
kinepa dan pendanaan sesuad dengan tugas dan fungsi dari Dinas
Tanaman angzan, Hertikalltura danm Perkebunan, yang  disusito
Lerpredomnan kKepada Rencana Strategis [Renstra) Peranpgkal Daerab
tlan Rencana Kerja Pemorintah Daeerah [KKPD).

Ualam menyasun cruabahan Renga Dhinas Tanaman Panpan,
Hortikultura dan  Perkebunan  Kabuapten  Boagpe Tahwuan 2025
berpedoman pada perubahan RBeonstra Perangkal Daerab untuk
mcnjamin kesesuaian antara program,. keplatan, lokast kegiatan,
kelompok sasaran, serta pndarasan mapy yaog dizosun dalam
Forubahan Renjs Perangkal Decrah dengan perabahan Rensira
Ferangkat Dacrah. 5clain berpedoman pada perubahan Benstra, juga
berpedoman pada hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tshun
lalu dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat I2aerab tahian herjalan
yvang bertujuan untuk meomasukan bahwa rumusan  kegatan
alternatl danfatou kegiatan bama yang disusun daliam Perulbsaban
Kenja Perangkal Daerah dilakukan dalam rangka optimalisast
pencapsusn sasaran porubahan Renstra Perangkat Daerah.

Dralam penyempurnaan Rancangen Awal Renja  Perangkat
Daerah akan dilaksanakan Forum Perangksi Daerah Kabupeten
Bogor yang dihadinon olch para pemangko kepentingsn yang berlosil
dengan tugas dan fungsi Dinas Tanaman Pangan, Hortilkkuliure dan
Perkebunan Kabupaten Bogur. Hasil dari Forumn Perangkat Dacrahb
marumuskan  wsulan-usulan untuk menyempurmakan Eancangan
Awal Kenja Dinas Tanaman Pangan, Floctikuliora dan Perkebenan
Tahun Anggaran 2025, Dinas Tanaman Pangan, Hortikaliura, dan
Feckebunan memdukung  tujusan  daerah yang  kedua  yaiw
*Menlngkatnys Praduktivitas Ekonomi Daerah" yvanp dijabarkan
dvngan sasaran dacrah yaitn “Meningkatnya HKotabsoao Paogan”,
Dalam menentukan kebutuhan anggaran duan program prioritas serla
batas maksimal anggavan yang dianggarkan dalam Perubahan Renja
Dhnas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkcbunan Kabupaten
Bogor Tuhun 2025 telab berpedoman pada REPD 20025,

Prrubakan REncana Kerd
Fonds Tandman Badugdn, Hortifdfuns, daw Frokgeunga 2880 Bogar TaRum Z005
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Hahwa DPerubahan Henja Dinaz Tanaman  Pangan,
Hortikuliura dan Perkebunan Kabupatet Bogor tahun 2023 telah
terintegrasi dengan RKPD, dan ielsh mengacu pada perubahat
Kenstra Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Bogor 2024 2026 scrta perubahan RPD Kabupaten
Bogor Tahun 2024-2026, jupa lelah sesual prioritas pembangunan
Provinsi Jawa Barat yang lerkail yaitu ¢ “Pertumbubhan Ekonomi
Berbasin Inmovaei, Penguatan Sistem HKetsbhanan Pangan
Berkelanjutan, serte Fenpembangan Pariwisata™ dan “Inovasi
FPelayanan Puoblik dan Penstaan Daersh™ serla sesoom dengan
prioritas pembanpunan nasziwonal yvange terkait yaitu : “Memporkuat
Ketphanan Ekonomi wuntuk Pertumbunhan Berkuzlitas dan
Berkeadilan” dan “Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan
Transformanl FPelayapan Poblik®™. Sclain itu dadam penentuan
angparannya telzh sinkron dengan REKPD Kabupaten Bopor 2025
Dalam Perubahan Renja turat mengalomedir kondisi dan kebiyakan
nasional termasuk dengan adanya penerapan Peraturan Mentcn
Dalam Negeri WNomor 90 Tahun 2019 yang berdampak terhadap
perubahan 3usunan {rpanisasi dan Tata Kerja (30TH] Dinas
Tanzaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Hogor.
Hal i dituangkan dalam Peraturan Bupat Bogor Nomor 1340 Tahun
20271 Tentang Kedudukan, Sosunan Orgarisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Dnas Tanaman Pangan, Hodikoltuca,  dan
Perkebunan dengan bagan struktur geganisasi yang baru scbagal
berikut :
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1.2 Landasan Hukuin
Dasar hukum penyusunan Perubahan Rencana Kerja {Renjal

Dinas Tanaman Papgan, Horiikollura, dan Perkebunan Tahuo 2025

adalalh .

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Paerah-duerah Talam Lingkungan Propinal ThHaws Baratl (Nerila
Mepara Eepublik Indoncsia Tabun 1350 Undang-undang Nomor 4
Tahupn (998 tentang Pemberniiakan Kabuapaien Purwakaits dan
Kabupalen Bubang deogan mengubah Undang-undanyg Nomoe 14
Tahun 193¢ (entang Pembentukan Doacrah-dacrah kabupaten
Daulam  Lingkungan Provins: Djawa Barat  (Lemboran  Negars
Republik Indonesia Tahun 1928 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Mepara Republik Indoncsia Nomor 2851);

2. Undang-Undang  Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Forenranaan Pembangunan Masional (Lembaran Megara Republik
[ndenesis Tabhun 2004 Nomor 104, Tambahan [embaran Negara

Republik Indonesia Nomer 442 1];

2. Undang-Undang MNeomor 32 Tabhan 2004 teatoang Pemerimtnhan
Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tatnhahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 4437)
sebapgaimana tclah beberapa kali dabah, terakhir dengan Undang-
Undang Momor 12 Tahan 2008 tentang Perubabian Kedua Atas
Undanp-Undang Nomor 32 Tahun 2004 entang Pemonnlahan

Ertehahan Reneial Fess
Bonds TRt Blgden, Bortiulturd, fan Forkobuendn K80 Bogor Tkwv 2025
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Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuan 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4484,

4, Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penvuluhan

Pertanian, Penkanan dan Kehutanan,

5. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 28314 Tentang Aparatur Sipil
Negara [Lembatan Negara Republik Indoneszia Tahun 2014 Nomer 6,
Tambahan Lembaran Newars Repulilik Indonesia Nomor 5532);

B, Undang-Undang Nomor 23 Talun 2014 tenlang Pemerintahan
MNaerah (Lembaran Negrra Republik Indonesin Tahoan 2004 homot
244, Tambahan Lembaran Nepara Republik Indonesia NMomor 5587)
suhapgraman tolah dinbak beberupa kall ferakhir denpan Undanp
Undang MNomor 9 Tohun 2015 tentang Perubahan Kedoa atas
Uodang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 lentang Premerintabhan
Datrah [Lembaran Negaraz RKepublik [ndonesia Tahan 2015 Nomor
28, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 56793);

7. Undang-Undang Momgor %% Tahun 2024 tcntang  Rencana
Pembangunan  Jangka Pamgane Nasional Tahun 2023-2045
{lernbaran Negata Republik Indonesia Tahun 2024 Nemor 194,
Tambahan Lecmbaran Megara Hepublik Indonesia Nomer 69%87);

A, Undang-Undang Nomor 102 Tahun 2024 tentanp Kabupaten Bogor
di Provins] Jawa Barat {Lembaran Negara Ecpublik Indoncsia Tahun
2024 Nomor 283, Tambahan Lembaran Negara Hepublik Indoncsia
Neomar 7034,

. Peravuran Pemenntah Nomor 72 Tabuan 2019 tentang Perubahan
Afas  Peraturmn Pemerintah Nomor 18 Tabun 2016 tenfang
Perangkat Daerah {Lembaran Megars Republik Indonesia Talbun
2019 Nomor &Y, Tambahan  ELembaran  Mecgara  Republik
Indonesiy Nomaor 6402);

(9. Peraturan Dresiden Nomor 12 Tahuon 20325 tentang Rencatna
Pembangunan  Jeangka Menengoh Nasional Tahun 2025-2020
[lembaran Negara Republik lndonesia Tahon 2025 Nomor 19);

1. Kepnluzan Menteri Dalam Negeri Nomor 900, 1.15.5-3406 Tahun
2024 tentang Perubahan Hedua atas Keputusan bMeonter Tlalam
Megenn Nomor 053-58839 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikas

Ferrofiinim ReLmedng KEerfi
Piads Tavdwidn Bavade, Soetilelierd, gon Pepigrboocrn. af Bpamr TaHiom 5055
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Validawi dan [nventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodchilkasi. dan
Nomenkiatur Perencanadsn Pembangunan dan Keuangan Daerah;

12, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Momor & Tahun 20048
lcnlang Sistemn Porencanaan Pembangunan Daerah Provins Jawa
Barat [Lembaran Daerah Provinst Jaws Barat Tahua 2009 Nomor &

Seri E, Tambahan Lembaran Daetah bomor Bd),

123 Peraturan Dacrah Provinsi Jawa Baral Nemor 9 Tahun 2022
tcntang Rencana Tata Ruang Wilayah Prowvinst Jawa Darsat Tahun
2032-2042 (Lembaran [Deersh Prosnnar Jewa Berat Tahon 20022
Momnor 9, Tambabhan Tembargn Daerab Provios Jawa Baral Nomor
262,

b4, Peraturan Daerah Provinsi Jaws Barat Nomor 13 Tabuan 2024
rentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daecrah Tahun
2025-2045 [Lembaran Daerah Provinst Jawa Barat Tabun 2024
Memor 131

15. Perabuwran Dacrah Kabupaten Bogor Nomot 12 Tahun 2016 tenlang
Pembentulan dan Susunsan Perangkat Daerah (Lembaran Daetah
Kabuipplen Topor Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Dacrah Kabupalcn Bogor MNomor 96 sebagaumana telah diubah
dengan Peruturan Deerah Kabupaten Bopor Nomor 2 Tahun 2020
1entang Pecrubahan atas Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Peranghal Daerabh (Lembaran
Tlacrah Kabupaten Bopor Tahun 2023 Nomor 2, Tambehan
Letnbaran Nacrah Kabupaten Bogor Nomor 119);

16. Petaturan Bupati Bogor MNomor 132 TFahon 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Chrganisasi, Tugas den Fungsi seria Tala
Koria NDinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunang

17. Feraturan Bupat Bogor Nomor 32 Tahun 2022 fenrang Perababan
Atas  Peraturan Bupati Nemor 24 Tahun 2018 tootang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Fertanian Kelas A PPada Dinas Tanaman Pangan, Flortkkultura dan
Perketninan kabupaten Bogor:

18. Prraturan Bupati Bogor Nomor 65 Tahun 2023 rentang Sistem Kerja
Aparatur Sipdl  Negara untuk  Penyederhanaan Hirokrasi di

TerpcBaian Renodaid mﬁfﬂ-
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Lingkungan Pemerintah Dacrah;

19, Dakumen Pelaksanaoan Anpgaran 3atuan Kerja Perungkat Daerah
IDPA-SKFPD} Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Tabun Anggaran 20235;

20. Dokumen  Pelaksanoan Perubshan  Anggaran  Saluan Kevja
Perangkat Dacrah ([MPPA-SKPD) Dinas Tanaman  Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Tabhun Anggaran 2025,

21, Keputusan Kepala Dnas Tanaman Pangan, Hortikullura dan
Perkebunan Kahupaten Bogor Womor 0 ROL1.11.1/229530-Sekrer
tentang Perubshan Lampiran Keputusan Kepala Dinas Tanaman
Pangan, Hortikuliurs dan Perkebunan Kabupaten Bogor Nomor -
200.1.11.1/ 16 SK-Sekret tentang Pembentukan Tim Kerja Program
dan Pelaporan di Lingkungan Ditas Tanaman Pangan, Hortikwliurs,
dan Pekebunan Tahun 2025,

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dan penyusunan Perubshan BEenja ini vaitu sebagai
pedoman dalam penyusunan rencana kegatan dan anggaran dalarn

rangka pensusunan bahan RAPED tahun 2025,

Adapun tujuan disusunnya Perubahan FEenja ini vaitu :

1. Memnjadi pamsluan begl peraogkal deeraih dalam meruomuskan
largel kinena perangkal dacrah yang mendukung pencapaian
tarpel kinerja draerah tahun 2025,

2. Memberikan informasi publik terkait rencana program, kepglatan,
dan sub kegialan yang akan dilaksanakan oleh perangkat dacrah
pada tahuan 2025,

4. Mcengadi panduan bagl perangkat daerah dalam  menyusun
rincian belanje dalam tahapan KUA-PPAZ, BEKA dan RAPED
tahun 2035,

1.4 Eixberpatika Peonlisan

Jesuai dengan Peraturan Menteri Balam Negeri Nomaor 56
Tahun 2017, sistematika penulisan Perubahan Remja SKPD adalah

schagal berikut
- .. ...
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BAB 11
HASIL EVALUASI PERUBAHAN RENJA DINAS TANAMAN PANGAN,
HORTIKULTURA, DAN PERKERUNAN TRIWULAN IV TAHUN 2025

2.1 LCapaian Kinerja Perubshan Renja DHMpas Tenaman Pangan,
Hortlkulture, dan Perkebunan Trivulan 1V Tahun 2025

Kondisi hingea trniwulan IV {empall tabun 2025 celah
dilaksanakan & pregram dan 153 kegiatan serta 71 sub kegialan dalam
Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan Hortdoaltura  dan
Perkeebunan Tahun 2025 denpan pagu belamja  iotal sebesac Rp.
101.337.142,152,- yang terdid dari papu belanja operasi sebesar Rpo
91,927 677,421, dan pagu belanja modal scbesar Hp, 4.629.464.7321,-,
Adapun komponen pagu anggaran betanja operasi tersebut terdinn atas
Eelanja Pepaw:) sebesar Rp 24120044 232 dan Belanja Barang dan
Jasa scbesar Rp 57.800.733.189,-. Adapun realizsasi angparan sampal
dengan Trwulan IV taban 2025 sebesar Rp 90.627.220.0950,- vai
98, 10%, dari total pagu Berdasarkan realisasi capaian fisik sampai
dengan triwulan 1V tahan 2025, hampir  selaah kepiatan  vang
dilaksanakan sudah mencapat 100%,

Tingkat capaian kinera fujuan, saszaran, dap program Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan pada iriwulan IV tahun
2025 sebagian bosar sudaht mencapal largel yang ditetapkan, Hal il
ditunjukkan parka tabel sebapal berikut -

FertBARa IEENSANT FErTT
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Tabel. Tingkat Capaian Kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan Kabupaten Bogor s/d Triwulan IV Tahun 2025

No Tujuan, Sasaran, dan

Program
B ot ol ik
I Meningkatnya produksi

pertanian

L | Meningkatnya produktivitasProduktivitas

Indikator Kinerja | Target |Realisasi| Tingkat
Capaian
(%)

Jumlah produksi

ANaman pangan,

ortikultura, dan
bunan

— . ...;:

Ton

~ 787.942

Ton|

110,95

111,50

lanaman pangan, perts per hektar Ton/ Ton /Ha
hortikultura, dan
perkebunan
l | Penyediaan dan Persentase sarana 17.29% 19.47% 112,94
Pengembangan Sarana perianian yang
Pertanian dapat dipenuhi
2 | Penvediaan dan Persentase 16,55% 16,71% 100,97
Pengembangan Prasarana | prasarana
Pertanian pertanian yang
dapat dipenuhi
3 | Pengendalian dan Persentase luas | 2,80% 443% 158,21
Penanggulangan Bencana | lahan pertanian
Pertanian yvang diasuransikan
untuk
meminimalkan
resiko bencana
pertanian é
4 | Perizinan Usaha Pertanian | Persentase pelaku | 13,49% 17,53% 1299
usaha vang
mendapathan
pembinaan
pelayanan
pertimbangan
teknis izin usaha
pertanian
5 | Penyuluhan Pertanian Persentase 1,80% 2,19% 202,78
peningkatan '
kompetensi SDM
pertanian
|

e ————————
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! Femerintuhan Daerah Perangkat Daerah Predikad  Predikat]
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Berdasarkan tlabel di atas, meka tindak lanjut yang aksn
dilaksenakan ofeh Dings Tapaman Pangan, Hortikullues,  dan
Petkebunan pada tahun 2026 dalam rangks mencapai target kinerja
Hrtara lain
1. Meningkatkan penerapan teknologi perianian doan bimbingan teknis

budidaya tanaman sccara  berkelanjutan  scsual  ponerapan
SOP/GAPfGHF;

2. Meningkatkan upaya pencegahan dan penonggulangan ganggian
Urganisme Pengganggu Tanaman {(PT) melalui gerakan Pengendalian
Huma Terpady {PHT) secara masif dan berkelanjutan:

3. Mencrapkan  pembangunan  perlanian yang  berbasis  kawasan
Brrkelanjutan (E.P2E) kepada masyarakat;

4. Meningkatkan pencrapan Asuranai Usaha Tani Padi (AUTP} puna
muenckan resiko bencana pertanian;

> Meningkatkan kebijakan yang menduokung pengembanpan penvaluh
perltaman dan petani millenjal:

f. Optimalizasi (upas pokok dan fungsi Dinas Tanaman !M"anpan,
Hortikultura dan Perkebunan beserts aparaturmys melalul standar
pperasional kegiatan sebagai regulator dan lasilitator masvarakat
pertanian dalam pengembanpgan pertanian:

7. Meningkatkan keakuratan duaky statistik dalam rengelolaan pertania,

Sejalan denpan tujuan kedua pemerintah Kabupaten Tewpor yaitn
“meningkatnys produktivitas ekonoml daerah” yang dijsbarkan dengan
Fazaran ketiga dacrah yaind “Meningkatoya Ketahanan Pangan™ ¥ang
sangat herkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, den Perkebunan dimana hal tersebuat merupakan upaya
Femerintah  Kabupaten Dogor dalam mewiyudkan  kese{ahteraan

masyarakal vang tinggi dan rmerata, pemingkatan daya saing dan

e — — -
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pelayanan publik vang berkualitas. Adapun hasil pencapaian Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan sampai dengan triwulan
IV tahun 2025 ditunjukkan pada Tabel 2.2 terlampir,

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan

Capaian target kinerja pelayanan Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan sampai dengan triwulan IV tahun 2025

ditentukan dalam tga Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tabel sebagai
berikut :
Tabel. Tingkat Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Tanaman

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor
8/d Triwulan IV Tahun 2025

(1K)

1 Menmgkatnya produks: Jumlah produksi 710,189 T87.942
pertanian tanaman pangan, Ton Ton
hortikultura, dan
perkebunan
2 | Meningkatnya produktivitas Produktivitas 7.13 795 111,50
tanaman pangan, pertanian per hektar Ton/H Ton/Hal
hortikultura, dan
perkebunan

Faktor pendorong yang mempengaruhi pencapaian target kinerja vaitu
adanya pertumbuhan usaha di sektor pertanian. Adapun faktor-faktor
penghambat yang mempengaruhi pencapaian target kinerja antara lain :

1] Penerapan teknologi pertanian belum sesuai Standar Operasional Prosedur
(SOP]/Good Agriculture Practise (GAP)/Good Handling Practise (GHP) baik
datam tahap budidaya maupun pasca panen/pengolahan hasil,

2)  Pengendalian Hama Terpadu (PHT) belum dilakukan secara masif,

3) Terbatasnya ketersediaan dan kepemilikan lahan pertanian.

e ————————————————————————————————
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4] Tetjadinyva perubahan ilim secara global vang berpengaruh terhadap
capalan produksif produktivitas,

3 Adanya kelerbalasan jumlah tenage penyuluh perlanisn dun masibh

rendahnya regencrasl potani.

Adapun urajan capaian [ndikator Kinegja Utama (IKU] Dinas
Tanaman Pangan, Hortikdtura, dan Periebutian Kabupaten Bogor sampai
dengan feiwitlan TV tahun 2025 ditanjukkan pada Tabel 2.1 terlampir,

Z.3 Isu-lsu Peooting Penyeclengguraan Tugas dan Fungsi Dinas Tunaman
Pangan, Hortikaltura, dan Perkebunan

Dwlum pencapaian indikator kinerja pelayanan Dinss Tanaman
Pangan, Hortikullura, dan Perkebunan dalam sektor pertanian teniunya
vangat dipengaruhi juga oleh ketersediaan lahan. Adanya alih fungsi
lahan pertandan menjadi  suslu  tantangan  yang  cukup  besar.
Kerersediaan air dan kesuburan tanah pada lshan pertanian juga sangat
penting, kendisi saat ini cuaca dan iklim tidak dapat diprediksi sehingga
membutuhkan  penerapan  teknolopi  pertanian dan  upsyn  untuk
menambah pasokan air, anifara lain melalui permbanpunan infrastrukoor
seperli janngan irigasi, embung ataupun dam parit scrta tekoalogl lain
yang memungkinkan. Permasalahan ketersediaan air ini tentunya perhu
disinergikan dengan kebijukan pemerintah provinsi dan pusar,

Untuk menpurangt  daropak  perubahan  iklime  terhadap
kekurangan dan terjadi gagal panen, petani juga didoranp untuk ikut
dalam Asuransi Usaha Tani Pertanian IAUTP. Asuransi ini untuk
mendotong kesejahteraan peotani melaiwg perlindungan terhedap nsike
kerugian nilai ekonomi usaha tani yang disebabkan karena gagal panen
akibat banjir, kckeringan, maupun serangan hama.

Selain itu, elum optimalnys pembinaan, pengembangan, dan
kerjusnma kemitraan di sektor pertunian juga menenlukan keberhasilan
program dan keginian Dinas, dimsana sampal dengan soat ing masib
rendehnya pengetahuan dan kemampusn petani delam menerapkan
teknologl pertanian vang baik, menununnva minal generasi muda

AR s e RS,
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lerhadap sektor perlanian, kelerhatasan akses pemasaran potam, scrla
kurangnya pcrmedalan pctani Scjaubh 1o, IHnas Tanaman Pangan,
Hortikulura  «<an Perkebunan  kelah memiasilitasi  petani unluk
mengembangkan pemasaran melalui berbagai pameran baik ditingkal
lakal, nasiondl, dan inlcroasional, Untuk tingkat Internasionai, dinas
membuka akses pemasaran kopl bogor, inmi menjadi peluang besar bapi
pilant bopor untuk  semskin mengenalkan produk lokal Logor dan
meningkatkan  peomasarannya, DI samping itz pembinaan Yang
dilakksanakan secara kontingu oleh penyulub pertanian dan petugas
lapangan lainnya tentunysa membantu pelani dalam mengelola lohan
petTanian.

Perumusan  1su-1su soategis didosarkan analisie terhadap
permasslihan pelayanan yang mempengaruhi pelayanan Dinas Tanaman
Fangan llortikultura dan Perkebunan vaibu peningkatan produksi dan
produkinitas tanaman pangan, hortikuinera dan perkebunan. Selain itu,
perumuzan  isu-isu scrategis  juga didasarken pada analisa  kondisi
linglunpan ckstermal (peluang dan ancaman), serta memperhatikan
kondisi intermal [kekuatan dan kelemahan) pada Dinas Tanamarn Pangar,
Ilorhkultura dan Perkebunan Kabupaten Bogor debamn nelaksanakan
thpas pokok dan fungsinya.  Pencermatan lingkongan intemmal  dan
ekgternal, kesimpulan analisis fakior internal dan eksternal, serta malriks
SWOT untuk menentukan alternstil siralepi

lsu-15u strategis berdssarken kesimpulan analisis faktor internal dan
eksternal akan menjadi acuan atan dasar <Jalam mencotukan  program
dran kegatan vang diprioritaskan zelamns lima labun yang akan datang
agar dapat mencapsi lwjusn yang telah ditetapkan. lsu strategis yang
diperoleh yaitu :

1. Slratem 5-0
a. Penperbaongan komeditas unggulan yang berpeluang pasar tinggps
menjade sentfa agribismy pada areal potensi pertanian,
b. Peningkatan kualitas hagzil olahan produk pertanian varg memiliki
peluang pasar lingpd;

R _ ... ]
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¢. UOptimalisasi pengembanpan SENfra apribisnis dengan
memanfaatkan hasil penefiiien dan lenaga ahli darnd perpucuan
lingg dan lembaga penelitian;

¢, Optimalisasi penetapan peratutan porundang-undangan dalam
mengetlmngkan perlanian dengan memperhatikan kaidah
bonservas,

g, Optimalisasi Dinas Tanaman Pangan, Hortikuttura dan Perkebunan
beserta apataiumya sebagal regulater dan fasilitator masyarakat
perianian;

t.  Optimalisasi kebijakan pomerintah daerabh dalam penpembangan
pertanian.

2, Strategp W-O

a. Meningkatlan pelaksanaan tugas pokok dan himgsi Dinas Tanaman
Pangan, Hortthullura dan Perkebunlan dalam  pengembangan
petlATAT,

b.  Meningkalkan keakutatan data dalam pengelolaan pertanian;

e. Meningkatkan kapasitags aparatur dan mekanisme kerjp melahi
standar aperasional kegiatan,

3. Slrategi 5-T

4. OUptimalisas pengembangan komaditas unggulan menjadi scntra
deribisnis;

b. Optimalisasi peraturan perundanpgan yang ada untuk merpatur
penggunaan lahan dan pencegahan alibh fungsi lahan,

. Optimaligasi Dinas Tanaman Pangan, Hordikultura dan Perkebunan
dalam penpelolaan potensi pertanian;

d. Optimalizast sumber days pemenntah daerall untuk meningkatkan
froduksl dan pengelolaan pertanian.

4. Strategi W-T

2. Optimalisasi pelaksanaan  tugas pokok  den fungsi wntuk
penungkalan produlsi dan pengelolaan perranian;

b. Permaniapan data sebagai dasar pengelolaan  pertanian dan
kehiitansan.

R ——— o
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Berdasarkan hasil review faktor-faktor pelayanan Dinas Fanamarn
Pangan, Hortikullura dan Perkebumnan yang meliputi @ analisa renstrs
Kementnan Pertanian Republik Indoencsia, analisa renstra Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikulldra Provinsi Jawa Barat, dan Dinas Perkehunan
Provinsi Jawu Barat, analisa Rencang Teta Ruang Wilayah dan analisa
KLIlS, maks dapat ditentulan lsu-isu strategis yang dibadap oleh Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Dopor sebapai
berikuat
1. Peningkatan produksi  dan  produklivitas  tanaman  pangan,

hortikultizra dan perkebunan:

Z. FPeningkatan kualitas dan kontimditas produk tanaman pangan,
hortikuliura dan perkebunan dalam menghadapi persaingan pasar
global;

3.  Pencegahan dan Penanggulangan Gangelan Organisme Pengganggy
Tanaman (OFI maupun Dampak Penangpulangan lclim (DPD;

4.  Penimgkatan kuvalitas  dan kuantitas  ketersediaan  infrastrubtur,
sarana prasarana, lahan, dan air;

Peningkatan pencrapan teknolog pertanian yang ramah lingkungan;
Peningkalan akses pasar dan permodalan bagi perani;

Penguatan dan pemberdayasn kelembagaan perani dan penyuluhan;

r

3
¥
7. Peningksatan kemampuan sumhber days manusia perlanian;
8
9

Pengemnilalian dan pencepahan alih fungsi lahan perlanian:
IU. Penmgkatan akses pemusaran hasil pertanian;
11. Penuruman tingkat kehilampar hasil pertamian,

12, Pelavanun jjin usaha pertanian.

4.4 Raview Terbadap Parubahan REKPD
Jumlah anggaran Dinas Tanarman Pangan, Hortikultura, dan
Ferkebunan dalam usulan Perubzhan Renja Tabun 2025 telah sesuad
dengan jumlah anggaran delam dokumen perubshan REDD Kabupaten
Bogur tahun 2025 vang telah disesunikan dengan kebuivhan dinas yaitu
sebesar Kp 1001.557.142.152,- yang terdir dari 6 program, 15 kepiatan,

dan 71 sub kegiatan. Adapun nomenklalur program masih tidak ads

m_m
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perubahan, akan eetap] terdaput perubabaen pada sasaran dan indikacor
programi, sasaran dan mdikalor kegiaklan, serta rincian sub kegiatan baik
pada indikater sub kegiatan maupun target kinerja. Scdangkan pagu
indikaci{ Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan pada
tahap perubahan peryabacan atau parcsial [ APBD tabhun 2035 vaila
gebesar Hp, 101557142 152 -,

Analisis  kebutuhan  sebapgaimana dialas  mergpalcan hasil
sinkronisast perumusan program dan kegiatan perangkat duerah dalam
meluksanaan urussn Pemenintah Daerah untuk menajamkan usulan

priotilas program dan kegiatan pembangunan tahun 2025,

2.5 Penelaphan Usulnp Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

Penjaringan aspirasi masyarakat terhadap perencanaan program
dan kegnatan yang akan dilaksanakan pada tahon 20235 dihimpun melalui
jalur  partisifatif yaitu melalui  kegintan Muswvawarab Perencanaan
Permbangunan [Musrenbang) RKPD Kebupaten Bogor tingkat Kecamatan
dan tingkat Kabupaten, melalui jalur pariisipatif dapat dihimpun
sejurnlab usulan kegiatan dari 40 kecamatan maupun masukan dari
perangkat daerah.

Selain - melahn jalur  partisipatf, penjaringan  aspirasi jugs
dilakukan melalui jalur politik. Penjaringan aspirasi ini dilakukan oleh
DPED melalui rescs di daerah pepmiliban serla janji Bupat melalu
Kegiatan pertemuan langsung dengan masyarskat vang diskomodir dalam
pokok-pokok pikiran DPRD. Akan tetapi pada tahun 2025 Jalur polilis
tiale ada usulan kegiatan, Dari aspirasi masyarakat vang disampaikan
rerscbut dilalpiken seleksi untuk mensinkronkan usulan masyarakar
dengan prioritaz pada target kineria pelayanan Dinas Tanaman Panpgan
Hortdaaltura dan Perkebunan. Beberapa usulzan belum dapat diakomodir
dan dyadikan prioritas pada rencana kerja tahun 2025, Hal tersebut
dixesuaikan dengan  kebutuhan dan kemampuan anggaran  labun
pelaksanaan,

R T T T —
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BABR III
TUOJUAN DAN SASARAN
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIRULTURA, DAN PERKEBUNAN

4.1 Telaahan Terbhadap Kebijalkan Nasional

Sasaran prefumbuhan ekenomi nasionatl padia tahun 2025,
diharapkan dapal mendorong  tersedianya  lapangan  pekerjaan,
peningkalan krecjahtcraan, penurunan  ketimpangarn, dan
pemnbangunan ramsh  lingloungan, Tahun 2025 merpakan tahun
pertama periode teknokrattk RRIMN tahun 2025-202%, Terdapat a
ilima] agenda pembangunan nasional pada tahun 2025 2029 yang
meliputi: 1, Transformmasi Sosiall 2. Transiormas: Ekonomid 3.
Transformasi Tata EKcelola; 4. Suprcmasi Hukum, Stabilitas, dan
Kepemimpinan lidonesia; dan 3 Ketshanan Sesial, Budaya, dan
Ekaingi. Adapun capaian agenda pembangunan nasienal ditandai oleh
& {enam) indileator makro, yaitn: Periombubean Fkonomi, Tingkal
Pengangguran Terbwule, Tingkat Kemiskinan, Rasio Gini, Indeks Modal
Manusia, Prouwrunan Intensitas Emisi GRE, dan Nilai Tokarc Petani.

Eebijakan Dhinas  Tanaman  Papnpgan,  Hortikoltura, dan
Perkebunan Kabwpalen Bogor berdasarkan tugas pokok dan fungsinya
mengaryy kepada Boncana Strategis Kemenleran Perlanian, Dinas
Pertamisn Tanraman Pangan den Hortikualvura Provinsi Jaws Barat,
serta Dhnax Perkebunan Provinsi Jaws Baral, Berdasarkan Fencana
Pembangunan Jangka MPanjang Negara (REJPN) Tahun 2023-2045,
pembangunan nasionid diarahkan untuk mewlujudkan masyarakat
Indonesia yang mandivi, maju, adil, duan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menckankan terbangunova
struktur  perckonomion  yang  kokoh berlandaskan  keunggulan
kompetitil di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber aya
manusia (SDM) berkualiras dan erdayva saing.

Sektor pertanian merupakan salab sutu scktor penting dalam
pcmbangunan ckonomi nasional, dimana kondisi kebutuban Latan
pangan saat ini semakin meningkat, namun dihadapi oleh kondizi alih
fungsi lahan yune semalan tinggl, harga kemodita: patgan yang
cenderung meningkal, serta cadangan beras pemerintah yang semakin
terhatas,

m
Freseburitdm Ftiedgond RALVFE

DL Ty Fongaqu, ffortilielbe® odn Berlrioadn ik Bogay Tahum 006



o welt -l oV

Adapun dasar — dasar strategl pembangunan nasionat adalah

1. Mecmbangun tanpa meningkatkan ketimpangan antar wilayah;

2. Memanfaatkan sumber daya alam untek  sebesar-besar
kernakuaran rakyal;
Membangun dari desa;
Ekanomi haris berorienitas dan berbasiskan pada selitor dan jenis
usaha vanpg memasukkan mla tambah sebesar-tesamnya dengan
S30M berkualitas, inovasi, kroeatll, dan pencrapan teknolog yang
feprat;

2. Pomlmngunan nasionsl sebaman besar adalah hasil agregas: dan

pembangiinan dacrah yang berkualitas,

Adapun prioritas pembangunan nasionat adalah ¢

1. Memperkual  hketahanan ckonomi untuk  pertumbuban  yang
berkualilas dan berkeadilan;

2. Mengembangkan wilayah untok mengorangl kesenjanpan dan
menjamin pemerataan,

3. Meningkallean sumber daya mmanusia vang berkualitas dan berdaya
SHEDL,

4. Rewvolusi mental dan pembatnpgunan kebhudayaan;

5. Memperkoat mmfrastmalior antuk mendukung penpembangan
e¢konomi dan polayanan dasar,

B, Membangun linglungen hidup, meningkatkan ketahanan bencana,
dan perutvhan itdim;

7. Memperkuat stabililas polhukhankam dan fronslormast pelavansn
ik,

Strategi alokasi pada prarntas pembangunan nasionol adalah ¢

Mcmbangun untuk matlsia den masyarakat;

2. Mewuyudkan pertumbuban ekonomi, pembanpgunan =osial, dan
pembangunan ekalogi yanyg berkelanjutan;

J. Memulihkan dan menjaga keseimbangan antar scktor, antar
Wilayuh dun antar kelompok sosial dalam pembangunan;

4. Mewgudkan  pereicottornian vang inklusif,  berbazis  ilmu
peogetahuan dan eknologi, dan keongeulan sumber  daya

matusia.

b L em——— 4
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Fobus alokasi pada priorlas perolmngunan nasional adalal -
1. Pembunpunsn sektor unpgenlan, yailu
- HKedaulatan parngais
Energi ketenagalistrikan
Kemaniiman
Pariwizata
2. Pembangunan kebnaluhan dasar, yaitw
Pendulikan
- Keschatan
Fergmahan
3. Penpuratyan kesenjanpan, vaiou s
- Antar kelompok pondapatan
Antar wilayah
Arah kebijakan dun stratepg pembangunan nasienal adalah .
1. Melanjutkan kebijakan ekonomi yang pro-geowth, pro-pob, pro-puoor
tan pro-covironment;
2. Hebijakan hilirisasi pengelolsan sumberdaya alam;
3. Pemberian insentif fiskal dan non fiskal untuk pengembangan
induatrt di luar Jawa:
Sinergi SDM duan IPTEK dengan industri;

U

Pengemhbangan scktor pertanian dan infrasituktur perdesaan;
Penguatan kelembagaan masyvarakat dan KM,
Penguatan ketahanan pangan dan energl;

@ g

Akselerast pembangunan infrastrukiue untuk meodukung sistem

logiatik nasional.

Arah kelbijakan nasional hamis memenuhi 3 {dga) kriteria utama,
vait;
L. Evormomuicatly Measible, depgan cin :
a. Frogram-program vang tiikembuanpkan hars dapal
meningkatkan pertumbuban ekonomi;
b. Mempunyai nilai tambab tinggi;
«. Program harus berdampak signifikan terhadap pembanpunan
naswmal dan wilayah;
d. Menunjang sincrgl dan aptimalisasi pusal-pusal pertumbuhan
ckonomi;

m
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. Melanyulkan propgram-program strategs vang belum tercapa;;
I Berdampak luas terhadap mvestasl nasional,
2. Soctel Avceptable, dengan cin ;
a_ Tidak menimbulkan masalah bam,;
b, Membuka/menycrap lapangan kerja:
c. Mengurang Kemiskinan;
d. Mengurang kesenjangan antar kelompok masyarakat dan antar
wilawvah;
e. Membenkan dampak untuk kepentingan maayarakat lias;
Mreningkalkan keharmmonisan masyarakat;
#. Mendorong tingkat partisipasi masyarakal
3. Entiropmentally Sustainable, dengan citi
a#. Dampak kerusaken lingkungan yang ditimbulkan masibh dalam
batas yang dapat ditoleransi [caryng copaeity];
b. Memperbaila kualitas lingkungan;
¢. Poogram yang dikembangkan menghsyifkan manfaat ridak
hanya hapl pencrasi saat ini, namun jugs  bagh  generasi

mendatang (sustainafle],

Arah kebaekan yang torkast lanpsung dengan Bemenucrian
Pertanian adalah pengembangan sektor pertanizn dan infrastruktur
perdesasn, Perencanaan pembanyunan nasional dikelompolckan
tlalam  scmbilan  bidang  pembangunan menwut | Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN] 2025 2045
Bidang yung terkait langsung dengan Kementerian Pertanisn adalah
bidang sumber dava alaie dan lingkungan hidup detegan priorilas
peningkatan  ketahanan pangun, revitalisasi pertanian, perikanan,
SDM pertanian dan peternakan.

Indonesia  telah  berkomitmen  untuk  mencapai Net-Zero
Emission pada tahun 2060 ataw lchih cepat. Target ambisius tersebut
lelah terakomodasi dalam Rencang Pembangunan Jangha Panjate
Nagional Tahun 2025-2045, dimana diantara lima sasaran utama
dalam Visi Indoncsia 2045 adalah Penurunan Intensiins Cmisi Gas
Fumah Kaca menurun menuju Met-Zera Emizsion dengan target 93,5
persen di tghun 2045 Penuranan Intensilas Emisl Gay Bumah Kaca

dilakukan dengan memperkuat program  Pembangunan  Rendah

Karbon xaitu: 1. Peniﬂﬁkatan FrﬂEn:rrsi Enﬁ' Baru Terbarukan dalam

Feriellaiin REnCqIa KETR
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Iauran Knergl Primer; 2. Efsienst Ence; 2. Peningkatan Transpocta s
Hijan dan Berkelanputan; 4. Peningkatan Cadangan Karbon o
kawasan Hutan dan Lehan; 5 Pencegahan Pengurangan Cadangan
Karbon di Kawasan Fitan dan Laban; 60 Tmplementast Prakiik
Pertanian yang Rendah Karbon, 7. Penungkatan Cadangan Karbon di
Eko=istem Karboty Biri; 8, Pengombangan Industo Hijauw; 9. Dan
Pengelolaan Limbab dan Tkonomi Sirkular,

Atah kebyakan dalam rangka pencapaian target Nilai Tokar
Petani menggunakan dua pendelatan, yatu pendekaran dari sisi
harga yang dilerima dan sisi harga vang dibayarkan oleh petani.
Kebijakan dari sisi harga yvang ditenma berorientasi pada upava yang
meningkatkan produktivitas dan mlai tambah praduk pertanian, serta
menjaga stabilisasi harga yang dilerima, Kebijakan tersebul mencakup
(1] pengembangan kawasan scnotra produksl pangan dan sentra
produksi fainnya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian; | hilirisasi komoditas pertanian berbasms bisindustri
unfuk meningkatkan nilal tambah komoditas; 3] pengembangsn
kelembagaan ckonomi potar menjadi korporasi uniluk meningkatkan
kapasitas produbksi  serta  koalitas  produk perlanion; dan  (4)
pengembangan  Ketertelusuran  produk perianign bemmilai tambah
seperti nilai budaya [Globally mportant Agricultural Herftage Systems),
geograhs/endemnik  Indeks  Geoprals),  ataupun keberlanjutan
(pertaman organik).

Kebijaltan dari sisi harga yang dibayar petani beroricntasi pada
upaya yang menjamin keterjangkauan inpul usaha tani melipaté [1)
maodernisas akses pembiayaan usaha pertanian melalui digitalisasi
akses pembiayvaan serta kemitraan dengan agen sumber pembiayaan;
2] pengendalian inflasi produk agro mput melalui peningkatan
produksi cdien akses pupuk, pestisida, benih, serts sarans dun
prasarana; (3} reformasi subsidi pupuk dan inpot pectanian lainnys
melalui Bantuan Langsung Petani, dan (4) modernisasi pertanian
melalui praktik pertanian presisi dan praktik pertanian konservasi
agar usaha tani lebih clisicn dan berkelanuan.

Secara ringhas tarpet indikator pembangunan nasional pada
tahun 2025 adalah sebagai berilkcut @ 1. Periumbubun Ekonomi 5,3-
2,0%; 2. Tingkat Penguwngguran Terbuka 4,5-50%; 3. Tingkat

L . ____ . ———-.]
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Eemiskinan 7,0-8,0%; 4. Rasio Ginl 9,2379-0,.382 poin; 3. [ndeks Madal
Manusia (0,540 pein: 5. Penurnenan Intensilas Fmisi GRK 38 0% 7. Nila

Tukar Petani 113-115; {Sumber : Kementerian PPN/ Bappenas, 2025},

Pcta Stratceis Kementerian Pertanian Tabun 2025 adalah
aebagai barilouat -

1. Meninghkainva pendaprlan keluares petan,

2. Meninghalnys kelohanan pangan naswonal;

3. Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komaoditas pertanian
nasional;

q. Stabilnya harga kormoditas pertanian stratogis;

3 Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional;
G Terpenuhinys kebuluhan pangan siralegs noasional;

7. Dimanfaatkannyyd inovasi leknologi:

B. Tersedianya infrasiruktur perlanian yang sesual kebutuhan;

5. Terkendalinya penyvebaran OPT dan DPI pada tanaman,

10, Meningkatnya peocrapan penpelolsan  pertanian lerpadu i

pedezaat:
11. Meningkatnya Kualitag kelembagaan petan! nasional;

12, Terwuwudnya reformasi birckeasi i lingkungan Koemenlenian
Pertanian,

Eetlerhoitsn antara arah kebijakan nesicneal dengan kewenangan
Dinas Tanaman Pangan Hortikultara dan Perkebinan Kebupaien
Bogor dengan mmempedomani program program vang telah ditetaphan
dalam perubuhan rensira peranplat daerah.

Selain kelnjukan nasional, kebijakan pembangunan Provins
Jawa DBarat yang berkaitan dengaty Dinas Tanaman Pangan,
Hertikultura, dan lerkebunan Kabupaten Bopor adalah Tujuan
Keempn! yaily Meninpkatkan Produkiivitas don Daya Saing Ekonomi
Umat vang Sejuhtera dan Adil Melalui Pemanfaatan Teknologi Bigital

FerichFidn FEEORna waa
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dan Kulaboras: dengan Pusat-Pusat Inovasi serla Pelaku
F'cmbangunan, Adapun sfrategi bidanp pertanian yaiing :

1. Menyediakan pangan berkualitas bagi masyarakat;

4. Menpembangkan Fovasi untiuk peningkatan procuksif
produktivitas dan nilai lambah hasil perianian, kehutanan, serta

kelautan dan perikanan.

Dengan arah kehijakan pembangunan peortanian vaitu ¢
1. Meningkatkan ketersediaan, akses distribusi, kcamonan dan

penguatan cadangan, serla konsumasi pangan yang berapaim,

2. Rewitalisasi labhan, dukungan infrastruktur, pcmanfzatan ilmu
penpelabuan dan teknelogi, serta pengembangan sumber daya

HILATILBLE;

Tabhun 2025  merupakan  tahun  pertama  pada  perinde
perencanfan Jjangka menengab provins tahun 2025-202%. Tema
pembangunan Jawa Baral taohun 2025 adalah  *Pemeratasn
Pembapgunan untuk Mendukung Masyarakat Jaws Barat®, denpgan
target lanerja makro sebapgai berikut ;

1. Laju Perlumbuhan Ekonomi [LPE) sebesar 5,81 %,

2. Kemislanan sebesar 7,13 %%,
2. Timgkat Penganggiran Terbuka sebesar 788 ",
4. Indeks: Gini sebezar 0,383 %,
5. Indeks PFembangunan Manusia sebesar 74,39 poin.
6. Pendapatan per Kapita [ADHB) scbesar 01,57 juta.
Adapun {ujuan pembangunan Jawa Barat tahun 2025 adalah ;
1. Terwyudnya Sumber Dayvs Manusia yang Berkualitas dun Berdaya

Saing,;

2. Terwwudnya  Perlumbahan Ekonomi  yang  Tnkiusif  dan
Betkelanjutan;

3. Terwyjudnya Pemersisan Pembangunan Wilaysh yang didukung
Infrastruktur Berknalitas dan Lingkungan vang Berkelanjulan:

4. Terciptanya Demokrosi dan Bikrokrasi yany Berkwealitas dan

Bichikung olch Inovasi Daerah.

B R .
FEriERiTn Manelng s

Distefs T PRNG@n, Sortikltierd, Zan Feogebundn /ab Bogor TRRww 22055



o e audl v

Beordasarkan hal tersetmt, Dinas Tarcaman Pangan, Hortikaltura
Provinsi Jawa Barat dalam rancangan  kimera  tahuo 2025

melaksanakan program dan kegiatan sebagai beriloat

1. FROGRAM PENYEDLAAN AN PENGEMBANGAN SARANA
FPERTANIAN, dengan indikasi kegiatan:
a. Pengawasan Petedaran Bacana Pertamarn;

b. Pengawasan Sebaran Pupuk, Pestisida, Alsintan dan  Sarena
Pendukung Perlanian;

c. Hoordinasi dan Sinkroooisasi Penpgawsasen Peredaran Sarana
Pertanian;

d. Pengawasan Mulu, Penyedizun dan Peredaran Benih Tanaman;

e. Penpelolaan Penerhitan Sertifikat Benih;

Fengawasan Mutg, Pepyvedipan dan  Percdaran Bemab/fBibat
Hortikoalnrs;

B Pengawassan Mutu, Penyediaan dan  Peredaran Benih/Bibit
Tanaman Pangan,

h. Peungawasan Muwlua, Penvediasn dan  Peredaran  Benih/Bibit
Peckelranian;

i. Pengawazan Mutu, Penyediaan dan Peeedaran Penib/Ribi
Perkebunan:

) Pengeloluan Sumber Daya Genetik (85DG) Hewan, Tumbuahar, dan
Mikre Organiame Kewenangan Provinsi;

k. Peniaian Kultivar 3THF Hewan;

I ifenilaian Kultivar 304G Tumbuhan dan Milooorganisne,

m. fengembangan dan MPelaksanaan Sstom Manajemen Mula SDG
Hewan,

n. Pengembangan dan Pelaksanaan Sistem Manajemen Mulu SDG
Tumlbmban dan Mikroorganizme;

o. Peninghatan Ketersedinan dapn Muty Bemhb/Bibit Termak dan
Tanaman Pakan Ternak, Bahan Pakan, serta Pakan Wewenuangan
Provinsi;

p. Pemberian Bimbingan Peningkatan Produksi Benih,Bibit Termak
dan Tanaman Pakan  Temak, Bahan Pakan, serta Pakan

Kewanangan Provinsi;

L — 4
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q. Pengemhbangan dan Prlakasnaan  Sistem Manajemen Mutu
Benih/Bibil Ternak dan Tanaman Pakan Ternzk, Dahan Pakan,
serla Pokan Kewenonpan Prosins:

r. Pengembangan Kapasilas Petugas Pengawas Moo Bensh /Bibit
Temak dan Tanaman Pakan Termak, Bahan Pakan, serta Pakan
Kewernangan Prowins:,

% Peogendalian dan Pengawsasan  Penyediaan  dan Pernderan
Bemh,/Bibit Temak dan Tanaman Pakan Temak scrta Pakzn
Kewenangan Provinst:

t. Pengendalian Penyediaan dan Frodukst Benih/Bibit Temak dan
Hijawan Pakan Ternouk;

u. Penjaminan Peredaran Benih /Bibit Ternak dan HPT, Bahan Palan,
Pakan:

v. Penpawasan Peredaran dan Scrtifikasi Benih fBabat Ternak:

w. Pengawasan Percdarsn Obat Hewan di Tingkat Distributer;

X Pemerikssan Mutu, Khaziat dan Keamanan Peredaran Obal
Hewan,

¥. Penindakan Atas Penyimpangan Penyediaan dan Peredaran Obal
Hewan;

z. Penyediaan Benili/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Temnak vang
Sumbernya dari Dacrah Provinsi Lain;

aa. Pepgadaan Bemmh/thbit Ternak yang Sumbernva dari Daerab
Provinzi T.ain;

bb. Pengacuan Hijauan Pakan Ternak yanpg Sumbernya dari Daerah
Provinal Laan;

<. PROGRAM  PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PPRASARANA
PERTANIAN, deogan indikssi kegiatan:

d. Penalaan Prasarana Pertanian;

b. Perencanasn Pengembangan Prazarans, Kawsdssn dan Komoditas
Fortaniarn;

¢, Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana, Kawasan dan Komoditas
Pertanian:

d. Koordingsl, Sinkromssasi dan Polaksanaan Pengelolaan Jalan Usaha
Tuati:

& Koordimasi, Sinkronizasi dan Pelaksanaan Pengelolaan .Jaringan
Iripasl di Tmghkat Usaha Tani;

| L e e ami e e e m e = ]
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Pembangunan dan Pemeliharaan Kumah Sakit Hewaun;

Pembangunan dan Pemeliharaan Pos Permeriksaan Kesehatan Howan;
Fembangunan dun Femeliharasn Laboraterium Pertaman;
Pembangunan dan Pemelibarazan Rurmah Potong Hewan;

Koordinasi, Sinkronisasi dan Peonalaan Prasarana Pendukung
Perlanian laimny:a;

Pembuanpunan, Rebabilites dan Pemeliharaan Rulin Gedung  UPTD
[Pertanian scrta Sarana Pendukungnys;

Penprlolaan Wilsyah Sumber Bibil Ternak dan Rumpan/Gaduar
Ternak yang Wilayvahnya Lehih Dari 1 [Satw] Daerah Kabupaten/ Kota
dulam 1 (Satw) Daerah Provins:;

. Pelestarisn dan Pemanfaatan Wilayah Sumber Bihit Ternak dan

Rumpunf Galar Ternalk;
Fengatasan Wilaysh Sumber Bibit Ternak dan Rumpun/fGalur
Ternak;

3. PROGRAM FPENGENDALIAN EESEHATAN HEWAN DAN HKEZEHATAN
MASYARAKAT VETERINEE, dengan indikasi kegiatan:

&, Penjmuninan Keschatan Hewan, Pooutupan dan Pembukaan Daerah
Wabah Penvakit Heowan Menular Lintas Daecrah Kabupaten /Kia
drlarm 1 (Salw) [Faenah Provins;

b. Pengendalian Restko dan Ponangeulangan Penyvalkdt Hewan  dan
MM,

&, Permmbecbhasan Fenyakit Hewan Menular Lintas Daerah
Kabuparen fKota dalam 1 [Satu] Daerah Provinsi;

d. Penanggulangun Dacrah  Terdampak Wabah Penyakit Hewan
Menular;

e. Fengawasan Peinasukan dan Penpeluaran Hewan dan Produk Hewan
Liritas Daerah Provinsi;

f. Penilaian Risiko Ponyakit Hewan dan Keamanen Produk [Hewat,

B Pengawasan ntas Penerapan Perasyaratan Telnis untuk Pemaznkan
danfatan Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan;

h. Pengawadan dan Pemenkzsaan Kesehatan Hewan dan Produl Hewan
di Perbatasan Lintas Dacrah Prosvinst;

t. Peoerapao Persyaraian Telous Sertifikast Zona Eompariemen Belbas
Penvakit dan Unit Usaha Produk Hewan;

B rrET————
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1. Pemenuhan Persyaratan Teknis Sertiikasi Zona/Kompartemen
Echas Pcnyalkit;

k. Pembinaan Pencrapan Persyaratan Tceknis Serbifikasi Uit Usaha
Produk Hewsan;

. Pengujian Laboratorium  Kesehatan  Hewan  dan kesehatan
Masyaraleat Veteriner,

e, Serlilikasi Persyoratan Teknis kesehatan Masyarakat Veteriner;

n. Pengelalaan Penerbitan Sertifikas] Keamansn Pronlelk Hewsano,

n. Fengembangan Kompeterst Pelopgas Penilal Penerapan Persyaralan
Teknis Keecjahteraan Hewan:

. Pengelolazn Penerbitan sertifthkat  kesejahtersan hewan dan Nomor
Kontrol Veteriner [NKV];

q- Penanganan  atas  Pelanggaran  Kesejahteraan Hewan Sesual

Kewsnangannnys,

4. FEOGEAM IPENGENDALIAN DAN PENANGGLT.ANGAN BENCAMNA

PERTANIAN, dengan indikasi kegiatan:
A. Pengendalian dan Penanggulangan  Bencana Pertanian Provinsi:

L. Fengendalian Urganisme Penggenggu Tumbuhan [OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultuea, dan Perkebunan;

. Penanganan Dampak Perubghan [(klim (DPl] Tanaman Pangan,
Hortbultura, dan Perlebinan;

tl. Pencegahan, Penanganan Kebakaran Laban, dan Ganpguan Usaha
Tanaman Paogan, Hortikullurs, dan Perkebunan

¢. Penanprulangan Pasca Bencana Alam Bidang Tanaman Pangan,

Hortikuliura, Perkcbunan, Poternakan dan Kesehatan Hewan;

3. PROGRAM PERIZINAN USAINA PERTANIAN, dengan indikasi kegiatan:
a. Penerbitan Izin Usaha Pertanian yvanpg kepgiatan Usahanya doalam

Draerah Kabupaten fKota;

L. Penyusunan  Standar Pelayanan Publik Pemberian Izin Usaha
Pertanian;

. Pemlaian Kelayakan dan Pemberian  Peolimbangan  Tcknis  lzin
Lisaha Portanian di Limas KRabupaten/iota;

d. Pembinaan dan Penguwasan Penerapan [zin Usaha Pertaniar:

c. Penerbitan lein Pembangunan Laboratorium Kesehatan Hewan Dan
Keschataty Masvarakat Veteriner di Daerab Provins;

.. . .}
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I Faxililas Pemenuhan kKomitmen Penerbitan [Ein Pemboingioan
Latwicalarium Keschatan Hewan dan Keschalan Masyarakat
VeLariner,

g Pengawasan Pelaksanaan [zin Laboraloriam;

h. Penerbilan [zin Usaha Pengecer (Toko, Retail, Sub DHstributor) Obart
Hewat,

I. Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan [zin Usaha Pengecer
Obal Hewan;

I. Pengawasan Prelaksanasan Izin usaha penpecer obai hewan;

3. PREOGRAM PENYLULUHAN PERTANLAN, dengan indikasi kegiatat:
a. Pengemhangan T{cltnagaﬂn Pen}mluhan Pertamian,

b. Pengembangan Kompetensi Penyuluh Perranian ASN,

¢. Kerja Sama Pengembangan Kempetensi Penyuluh Pertanian Swadava
dan Swaaly;

d. Pengembangan Penerapan Penyuluhan Pertanian

e. [Maseminasi Informasi Teknis, Bosial, Ekonomi dan Inovasi Pertanian:

f. Pelaksanasan PFenyuluhan dan Pemberdayaan Petani

E- Pengembangan HKapasitas Kelembaganan Ekonomi Petani Berbasis
Kawasan;

h. Fembenlukan dan Penguatan Kelembagaan Koorporasi Perani:

i. TPendumpingan Manajemen Koorporas: Pelam,

i. Penilain Kelayakan dan Siandarsasi Manajamen Knorporasi petani;

k. Pembentukan dan Penyeletgparaan Sekolah Lapang Kelompok Tani.

Keterkaitan antara arah kebijakan Provinsi Jawa Baral dengan
kewenangan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kalmipaten Bogor berdasarkun perubahan renstra perangkat daerah.
Perubahan Rencana Kege Dinas Tanamean Paoeun, Hordilooltura dan
Perkebunan  Kabupaten  Hopor Tehon 2025 dibuar dengan
mempertimbangkan, mendukung dan mengakomodir scrta bersinerg
dengan Kebijakan Nasional maupun Provinsi Jaws Barat Tahun 20325,

e — L
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3,2 Tuwuan don Sasaran Dinas Taoaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkabunan

Perubahan Rencana Kega Dinas Tanaman  Panegan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Boger Tahun 2025
berpedoman pada dokumen perencanaan jangka panjang tahun 2025-
2045 dan periode perencanaan janghka menengah daerah tahun 2025-
2024, Sejalan dengan kebijakan Nasional dan Provinsi Jawea Barat
sertan RPPTD Kabuputen Bopor 2035-2045. Tema RKPDF Tahun 2025
adalah  “OptHmalisesi Kinerja Pemerintah Deerah  dalam
Penyelengguraan Pelayanan Publik®. Adapun twuan dinas adalab
“Meningkainya produk pertanian®. Adapun sasaran dinas adalah *1.
Meningkminya produktivites tanaman pangen, hortibuliura, dan
perkebunan; dan 2. Meningkatnya pelayanan kewenangan
perangkat daerah”™.

Indikalor Kinerga Hama (KU} yang akan menjadi target
kifetja pecencanaan tatnin 035 pada Dines Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor adalah  sebagm
berikut
1. Indikator Tujuan ;

#,Jumlah preduksi  tanaman pangan,  hortikoliare, dan
perkebunan [ton].
2. Indikator Sasaran :
a. Produlttivitax pertaman per hektar (ton )/ haj.
b. Indeks KEepuaszsan Masyaraleal Peranghail Daerah fpoit).

3.3 Program, Kagiatan, dan Sub Kegiatan

Pelaksanaan program, kegialan, dan sub Kegiatan whun 2023
memuar uraikn seluruh urusan pillhan yang disertai dengan indikater
dan target capalan Kinca yang mengacu pada perencanaan jangka
pajang abun 30235-J045 dan perencanaasn janpka menenpah tahun
2025-2029. Selain itu, retwcany program, kegiatan, dan sub kegiatan
disusun berdazarkan pencapaian pcrubahan renstra 2024 2026
mengaru pada tujuan kedus yaitu “Meningkataya Produktivitas
Ekonomi Daerah™ yang dijabarlan dengan sesaran daerah vaitu
‘Meningkatnya Hetabpnan Pangan® Dings Tanaman  Pangan,
Hoertihullura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor dalam  perubaban

Ferrdipidn KEnelnd iarfe
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renstra melaksanakan program, keglatan, dan sub kegatan sehagae
berikut :
1.Program Penyedlaan den Pengembangan Sarana Pertanlan,
dengan kegintan :
A. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian, dengen sub kegiatan:
a. Pengawasan Penggonasn Sarana Pendukung Pertanian sesudl
denpan Komoditas, Teknodogs dan Spesilik Lokasi;
k. Pendampingan Pengpunaan Sarana Pendukung Pertanian.
. Perhanyaloan Benth Bersertifikat Tannman Pangsan Berbentuk
Riji/Benih
E. Pengelolaan Sumber Daya Genetik (S0 Hewan, Tumbuhian, dan
Milora Orgamisme Kewenangan kKab/RKota, dengan sub kegiatan -
a. Penjaminagn Kemurman dan Kelestarian 500G Tanaman,
b. Peningltatan Kualitas 3DCG Hewan/ Tansuman;

. Permanfantan SDG Hewan/ Tanamarn;

2. Program Pepyediaan dan Peogembangan Prasarana Pertanlan,
dengan kegiaton ;
A, Pergembangan Prasarana Pertaman, dengan subr keglatan ;

a. Pengelolasn Lahan Pertanian Pangan  Berkelanjutan )/ LP2B.
Hawasarn Pertaniun Pangan Berhelanjulan/ EP2B dan Laban
Cadangsn Pertanuan FPangan Berkelanjutany LUCTRAE;

Ii. Keordinas: dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian
lainnya;

. Petiyusunan Actton Plan Pengembarngan Prasarana, Sarana,
Kawasan Pertanian.

[. Pembangunan Prasarana Pertaman, deagan sub kegialan :

a. Rehabilitasi dan Pemchharaan -Janngan Irigasi Usaha Tani;

lr. Pembangunaen, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani;
Pembangunalt, Kelmbalitas: dan Pemeliharaan DAM Parit;

d. Pembanginan, Rehabilitazi dan Pemeliharaan Presarana
Pertanian Lainnva;

2. Permmbangunan, Rochahlitast dan Pemeliharaan Pintu Adr,

L " N
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3. Program Peogendalian dan Peoanggulangan Bencana Pertamian,
dengan leglatan :
A, Pengendalinn cdan Penanggulangan Bencana  Perlaman

Eabupalen/kKata, tenpgun 50l kegiaran :

a. Pengendalian QOrganisme  Pengganggu  Tumbuhan (O]
Tanamun Paogsn, Hortikuliura, dan Perkebunan;

b. Penanganan Dampak Perubahan Ielim (DPI Tanaman Fangan,
Hortikultura, dan Perkcbunan;

r. Penongeulangan Pasca Bencana Alim Bulang  Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebanan, Peltermakan clan Kesehatan
Hewan,

4. Program Perizinen Usahs Pertanian, dengan kegiatan :
A, Pencrbitan fzin Usaha Pertanilan vang Keglatan Usahanya Dalam

Dacrah Kabupaten,/ kota, denpgan sub kegmatan ;

#. Penyusunan Standar Pelavanan Pubiik Pembenan [zin Lisaha
Pertanian;

2. Pemilzian Kelayakan dan Pembensan Periombangan Tekms lan
Lisaha Pertanian;

c. MFfembinaan dan Penpawasan Penerapan lzin Usaha Pertanan,

3. Program Penvoloh Pertanian, dengan kegiatan :
A, Pelaksanaan Penyuwluhan Pertanian, dengan sub kegiatan -
a. Peoningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian
i Kecamatan dan Dess:

b, Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di kecamatan

dan Decsa;

c. Penyediaan dan Pemanfaatan Sarane dan Prasarans

Penyulubhan Pertanian:

d. 'embentukan dan  Penyelenggaraan Sekolah  Lapang

kKelompok Tami Tingkat Kabuparen, Kota;

e, Preoyediaan dan Peningkatan Kapasilas Pengyalah perlanian

[ Penpualan Kelembagnon penyuluhan pertanian di Tingkat

Kabupaten fKota;
g. Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani;
h. Dhisermminast [niormas Tcknis, Sosial, Ekonorma dan Inowvam

Perlanian.

T pp— S ———
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G, Program Penunjang Uruaan Pemerintahan Daerab
Kabmpaten/Kota, dengan kegintan :
A. Perencanaan, Peongangparan, dan Evaloasi Kinera Perangkat
Daetah, dengan =ub kegiatan
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerai;
tr. Kowrdinasi dan Penyusunatn Dokumen RKA-SKPD;
¢. Koordinasi dan Penyusanan Dokumen Perubahan REKA-SKPD;
d. Koordinasi dan Pervusunan DPA-SKPL:
#. Koordinasi dan Penyusnnan Perubahan DPA-SKPD:
f. Koordinasi dan Penyusynan Laporan Capaian Kinera dan
[khtisar Healisasi Kiperja SKPLH
¢ Evaluasi Kinerjs Perangkat Daerah;

B. Administrasi Keuvangan Perangkat Dacrah. dengan sub kegatan -
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASK:
i, Pelaksanaan  Penatausahaan dan Penpujian/ Verifikasi
Kcuangan SKPD:
c. Knordinasi dan Pelaksanaan Akuntanzsi SKPLD;
tl. koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tabun
SHI'D:
. Fengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Femeriksaan;
I. Koordinaai Jan Pemyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/ Towulanan/ Semesieran SkPDx
E. l'eniusunan [Pelaporan <dan Analisis  Prognosis  Realisasi
Anggaran.
C. Administrasi Barang Milik Taerah pada Perangkat Daerah,
dengan sub kegiatan
a. Rekonsilinsi dan Penyusunan Laperan Barang Milik Dacrah
pada SKPT.
D. Administrasi  Kepegawalan Perangkst Daerab, denpan sub
kepiatan ;
2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Disiplin Pegawai;
b. Pengadusan Pakalan Dinas Beserta Alribut Kelengkapannya:
c. Pendataan dan lengrlaban Administrasi Kepegawsian;
d. Monitoring, Evaluaei, dan Penilaign Kinecrja Pegawai;

m—_
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e. Pendidikan dan Pelatihan Pegswai Berdasatkan Tugas dan
Fungs:;

1. Sosialisas 'eraturan Perandang-Undangan;

g Bimbingan Tekniz Implementasi  Perataran Perundang-
Undangan.

E. Administrasi UDmum Peranglar Daerab, dengan sub kegiatan

a, Fenyedisan Komponen Inslalan Lislrik / Penerangan

Bangunan Kantor,

. Penyediaan Peralatan dat Perlengkapan Kanter;

r

Fenyediaan Feralatan Rumah Tangga;
. Penvediaan Bahan Lomstik Kantor;
. I'enyediaan Barang Cetakan dan *engpandaan;

a2 0o

a:]

. Penvediaan  Bahan Bacaan dan  Peraluran Perandang-
vundangan,
g. Fasilitas) Kunjungan Tam;
h. Penvelengparaan Rapat Koordinasi dan Konsaitasi SKEPD:;
1. Penatauzalhiaan Arsip Dinarms pada BKPL,
1. Dukungan Pelaksanaan Sizstem Pemerintahan  Berbasis
Elekironik pada 3KPD,
F. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemernntah
Dracrah, dengan sub kegiatan
A Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraao
Dinas Jabatan;
b, Penpadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan;
.. Penpadaan Mebel;
d. Pengadaan Sarana doan Prasarana Gedung Bantor atdu
bangunan lainnya.
tr. Penyediaan Jasa Penunjeng Urusan Pemerniaghan  Dasrah,
dengan sub kegiatan -
a. Penyediaan Jasa Kornuniksai, Sumber Daya Afr dan Listrik;
L. Penyediaan dasa Pelayanan Umvarn Kantor,
H. Pemmcliharaan  darang Milik  Daerabh Penunjang Urasan
Femerntah Daersh, dengan sub kegiatan :
A Penyediasn -Jasa Pemeliharasn, Biaya Pemeliharaan, Pajak,

dan Perizinan Kendaraan Dinas Qperasional atau Lapangarn,

b . e
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b. Pemclhharaan/Rehabilitasi Goedung Kantor dan Banguouan
Lainnva;
c. Pemeltbharaan/Rehabilitasxi Sarana dan Prasarana Gedunp

Kantor atan Banminan Lainnya.

Adapun uraian perubabsn rencana kerja Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten DRogor tahun
2025 ditunjukkan pada Tutw] 3.1 terlampir.

Pericbahan Remcand fCies
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BAR IV

PERUBAHAN RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS
TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

Penyusunan dokumen perubahan rencana kega perangkat
daerah lahun 2025 herdasarkan perubahan renstra perangkat daerah
tahun 2024-2026 dan perabahan EPD tahun 2024-2004  serta
dokumen perencanaan jangka pamenyg labun 2025-20840 maupun
pereticanaan jangka meoncngah tahtn 2025-2049. Hencahd Progroll,
Lkegiatan, dan sub kepiatan disvsaan dengan mencantumkan rencana
pendanaan dan sumber pendanasn yang hersumber dar APBIY
Kabupaten Bogor. Rencana program, kegiatan, dan sub kegiatan juga
sudah memuar lokasi pelaksanaan dan prakiraan kebutuhan dana
pada tahun 2025, Berdasawrkan hal terselul, Dines Tanaman Pangan,
Herlikullurs, dan Perkebunan Kebupaten Bogor dalmn perubahan
reneana kerja  tahun 203835 melaksanaksn tugas dan funpsi
herdasarknn perubahan renstra perangkat daerah dan becdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Neperi Reopublik Indonesia Nomor 20
Tahun 203149 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomcenklatar
Perencanaan Pembanguman dan Keuwangan Dacrah sebagai beriboat :
1. Program Penyedizan den Pengembangan Sarana Pertamian,

dengan kegiatan :
A Pengawasan Pengminaan Sarana Pertamat, dengan sub keg @
a. Pengawasan Penpggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai
dengan Komoditas, Teknologt dan Bpesifik Lokesi;
b. Pendampingan Penggunaan Sarana Peadulung Pertanian,
<. Perbanyakan Benih Bersertifikat Tanaman Pangan Berbentuk

Biji}Benih.

B. Pengelolaan Sumber Dava Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan
Mikra Organisme Kewenangan Kab/Kota, dengan sub kegiatan @
a, Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SIH5 Tanaman,

b. Peningkatan Kualitas 813G [Newany Tanaman;

e. Pemanfaatan 5D Hewan/Tanamang

FerudRban REwcand Kena
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2. Program Penyedisan dan Pengembangan Prasarana Pertanlao,
dengan Xepgiatan :
A, Menpgembangan Prasarana Portanian, dengat sub Kegiatan :

a. Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2ZB,
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/ KP2B dan Lahan
Cadangan Pertanian Pangan Berkclanjutany LCP2E,

b. Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Perlanian
fairmya;

. Petyusunan Action Plan Pengembangan Prasacans, Sdrana,
Kawagan 'crianian.

B. Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan sub kepiatan .
4. Hehabilitasi dan Pemehharaan Jaringan lngas) Usaha Tam,
b, 'embangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha
Tamni;
. embangunan, Rehatinbilas dan Pemelibaman DAM Paril;
d. Pembanminan, Hehahilitasi dan Pemelibaraasn Prasacana
Pertanian Lainye;

. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharasn Pinlu Air,

3. Program Pengendalian dan Pensnggulangan Bencana Pertanian,
dengan kegiatan :
A, Pengendalian  dan Peoangpalangan Beneana Pertanian

Kabuparen/Kala, dengan sub keglatan -

a. Pengendalian Organisme 1’engganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, Hotlikuttura, dan Perkcbunan;

b. Penanganan Dampak Perubahan Iklim [DP) Tanaman Pangars,
Hortikultura, den Perkebunan;

. Penanggulangan Pasca Bencuna  Alam Bidang Tonoman
Pangan, Hartikultura, Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan
Hewan.

4. Program Perizinan Usaha Pertanian, dengan keglatan !
A, Penerbitan lzin Usaha Pertanian vang Kegiatan Usahanya Dalam

Daerah Kabupaten/Kota, dengan sub kepiatan -

2. Penyusunan Standar Pelayanan Publik Pemberian 1zin Usaha

Percanian:

L
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b, Penilaian Kelayakon dan Pembersn Pertitnbangsn Teknes lzin
Usaha Pertanian;
¢, Pembinaan dan Penpawasan Peneropan [zin Usaha Pertanian.
5. Program Penyulubh Fertanian, denpan kegiatan :
A. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dengan sub kegiatan -
a. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pamvuluhan Pertanian
o1 kecamatan dan Dosa;
. Pengembzangan Kapasilas Kelembagaan Perani di Kecamatan
dan Desa:
. Penyediman dan Pemanfaatan Sarana dan Prozarana
Penvuluhan Pertanian;
d. Pembentukan dan  Penyelenggaraan Sekolah Lapang
Eclompok Tani Tingkat Kabhupaten /Kota;
¢, Penyediaan dan Peningkatan Kapasitas Penyuluh perranian:
f. Penpuatan Kelembagaan penvuluhan perlanian di Tingkat
Kabupaten fKata;
Pembentukan Kelembagaan Elonomi Petani:

h. Discminazi Informasi Teknis, Sosial, Ehonomi dan [noevaa

o

Fertanian.
6. Program Penunjang Urusan Petnerintahan Daerah
Kabupaten /Kota, dengan kegiatan :
A, Perencunaan, Pengangparan, dan Evaluasi Kinerja Peranphat
Daerah, denpan sub kegatan :
4. Penyusunan Dokumen Perencunaan Perangkat Daerah;

. Keordinasi dan Penyasunan Dekumen REA-SKPD;

m g

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perabahan REA-SKPD:
. Koordinasi dan Penyusunan DPA SKPT-
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SEFPD;

s T T

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Cepaian Kinerja dan
Ikhriszar Realisust Kinerja SKPD:
B. Evaluasi Kinerja Pecangkat Daerah;
B. Administrazi Kenangan Perangkat Daerah, detgan sub kegiatan ;
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;

o S -
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b. Pelaksanaan  Pepatausahaan  dan Pengujian,/ Veriikasi
Keuangat JKPIY,
<, hoordinas) dan Pelaksenaan Abuntansi 3KPD;
i, RKoordinasi dan Penyusunan Laporan Kedanwean Akhir Tahun
SKPD:
¢. Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Femeriksaan,
. Koordinesi dan Penyusunan Laporan Kouangan
Bulanan/ Trnwulanan / Semesteran SKPD;
g Pemyusanan  Pelapnman dan  Analisis Prognosis Realisasi
Anggaran.
L. Admimstrasi Barang Milik Dacrsh pada Perangkat Daerah,
dengan sub kegiatan ;
a. Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah
pada SKI'L.
I}, Admmisirnsi Kepegawgian l'erangkat Daerah. dengsn  sub
kepiatan !
a. Pemngkatan Sarana dan Prasarana Disiplin Pegawsi;
b Fengndaan Pakaijan Dinas Beserta Atribut Kelenghkapannya;
¢, Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian;
d. Monitenng, Evaluasi, dan Penilaian Kinega Pegawsd;
«. Pendidikan dan Pelatihan Pegawni Berdasarkan Tugas dan
Fungsi,
E. Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan;
g Bimbingan Teknis Implementasi  Peraiuran  Perundang
Undangan.
E. Administrasi Umum {*crangkat Dacrah, dengan sub keglatan :
a. Penyediaan Komponcn Iristalas Listrik f Peneratigan

Bangunan Kanior;

T

. Penyediaan Peralatan dan Perlengkspan Kantor:
- Penyediaan Peralalan Rumah Tangps;

. Penyediaan Bahan logistik Kantor:

- Penyedinan Barang Cetakan dan Pengpandaan;

m & n

—*

Penyediaan Bahan Bacaan dan  Peraturan Ferundang-

undangan;

e
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g IMasilita= Kumungan Tamu,
h. Penyelengparaan Rapal Koardinasi dan Konsulesi SKPL,
i. Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPDY
j. Dukungan Peclaksanapn Sisterm  Pemerintahan  Berbasis
Elektronik pada SKPD;
I'. I'engadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah, dengan sub kegialan !
a. Penpadaan Kendarasn Perorangan Dinas atau Kendargan
Dinas Jabatan,
b. Pengadaan Kenduraan Dinas Operasional atau Lapangan;
Pengadaan Mebel:
d. Pengadaon Barana dan Mrasarana Gedung Kantor atau
bangunan lainnya.
G. Peoyedisan  Jasa Penunjeng  Urusan Yemenntahan Daerab,
dengan =ub kematan :
g. Pernyvediazn Jasza Komunikasi, Sumber Daya Adr dan Listrik,
b. Penycdiaan Jasa Polavanan Umuam Kantor.
11. Pemeliharaan Harang Milk Dacrah Penutjang Urasan
Pemerintah Daerah, dengan sub kegialan -
a. Pecnyedisan .Jasa Pemcliharasn, Diaya Pemetiharaan, Pajak,
dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional alau Lapangan,
b. Pemeliharaan/Rehabilitas] Gedung Kantor dan Bangunen
Lainnya;
¢. Pemeliharaan{Kehabilitasi Surana dan Prasarans Gedung

Kantor atau Bangunan Lainnya.

Dengan melihat hasil analisiz kebuluhan, review lerhadagp
perubahan EKPD, seita kebijakan pembangunan nasional maupun
Provingi Jawa Barat pada tahun 2025 yang berdasarkan Peraturan
Menternn Dalam Negeri Republik Indonesia Nomeor 90 Tabhun 211G
maka pecrubahan rencana kerja DHnas Tanaman Pangan, Hortikullura,
dan Merkebunan Kabupaten Bogor fabun 2025 terdiri atas & program
dan 13 kegiatan dan 71 sub kegiatan vang bersumber dari APBD
Kabuparen Bogor. Adapun usulan angparan yang diajukan pada

.
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perubahan renja sebesar Rp. 101.557.142,152,- dengan sumber duna
APPBD Kabupaten Dopor. HSedangkan pagn indikatil Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan pada  tabap  perubahan
penjabaran aian parsial I APBD tahun 2025 vaitu sebesar Rp.
101.557.142.152,-. Adapun uraian uswian perubahan rencana kerja
Thinas Tanaman Pangan, Hortikuliure, dan lerkebunan Kabupaten
Rogor tahun 2025 dengan discrtad alasan perubahannya ditunjukkan
pada Tabe] Kertas Kerja terlampir.

. ________________.
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Irietds Fardncist Pangdi, FortiRulturd, fan Preigelvndn K0 Bagar Folus 2025



BAB IV
FENUTLIP

Perabahan Renja [Hoas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Tahun 2025 memedomani subatans: Perubanan REPD Kabupaen Bogor Tahun
Q028 vang juga merupakan tahun pertama pencapaian target visi, s, LETIFTEYY
dan sasaran daerahn, yung dituangkan sebagal tahun pertama dalarm Renetra
Dinas Tacaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Tahur 2025-2029.
Sehubungan dengan nal tersebut, dalam menjaga sesinumburgan pencapaiar
rujuan das sasaran Dinas Tanaman Pangan, Horikuloira dao Perke anan
aprta menjamin konsistersi perencanasn dan penganggeran, perubahan fenja
Dinas Tacaman Panpan, Ioctikuliura dan Peckebunan Tahun 2023 ciguisan
Ganl ditetapkan untuk menjadi pedoman dalam penvusunan Perabahan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA Dinas Tacaman Pargan, Horrikulluza dan
Perkenunan Tahun Angearan 2025,

Selanjutnya, dokurnen Perubahan Repja Dinas Tanaman Fangan.
Hortkitura dan  Perkebunacn Tahun 2023 menjadi pedoman de.am
pelaksanaan pengendalian, cvaluasi dan pelaporan kinerja sehinggs realisasi
pelaksanaan programi, Kegiatan dan subkegiatan akan sejalan dengan —arget
kinersa vang telah ditetapksn dan bermanfaat, khususnya bagl perianian di

Kabupates Bogos, dan umumnya bagi masyara=at Kabuparer: Bogor.
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